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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesiapan organisasional, dorongan 
eksternal, dan manfaat yang dirasakan terhadap pengadopsian e-commerce oleh 
UMKM, serta menguji pengaruh pengadopsian e-commerce terhadap pendapatan 
usaha. Objek penelitian ini adalah pemilik atau manajer UMKM di Kota Malang. 
Data dikumpulkan menggunakan metode survei dengan teknik convenience 
sampling. Regresi logistik biner dan regresi ordinal digunakan untuk menganalisis 
hubungan antarvariabel dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dorongan eksternal dan manfaat yang dirasakan memengaruhi pengadopsian 
e-commerce oleh UMKM, sedangkan kesiapan organisasional tidak berpengaruh 
terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa pengadopsian e-commerce oleh UMKM tidak dapat 
meningkatkan pendapatan usaha. Hasil penelitian ini memberikan saran kepada 
pelaku UMKM untuk mengadopsi e-commerce sebagai media untuk 
mengembangkan bisnis. Peran pemerintah juga dibutuhkan untuk menyediakan 
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang dapat mendorong penggunaan e-
commerce di seluruh Indonesia. Selain menggunakan e-commerce, dibutuhkan 
pengadopsian inovasi lainnya yang dapat menunjang bisnis selama masa pandemi 
dan dapat meningkatkan pendapatan usaha. 
Kata Kunci: Kesiapan Organisasional, Dorongan Eksternal, Manfaat yang 






AN ANALYSIS OF THE FACTORS OF E-COMMERCE ADOPTION BY 
MICRO, SMALL, AND MEDIUM ENTERPRISE, AND THE EFFECT ON 
THE OPERATING REVENUE 
 
By: 
Arline Prameswari Effendi 
Advisor: Prof. Dr. Bambang Subroto, SE., Ak., MM. 
 
ABSTRACT 
This research aims to examine the effect of organizational readiness, external 
pressure, and perceived benefits on MSMEs’ e-commerce adoption, and to examine 
the effect of MSMEs’ e-commerce adoption on the operating revenue. The samples 
incorporate MSME owners and managers in Malang city, and the data are collected 
by survey method utilising convenience sampling technique. The relationship 
between variables are analysed by binary regression logistic and ordinal regression 
utilising SPSS software. The results of this study reveal that external pressure and 
perceived benefits affect MSMEs’ e-commerce adoption while organizational 
readiness does not affect MSMEs’ e-commerce adoption. In addition, e-commerce 
adoption does not improve MSME’s operating revenue. The results also 
recommend that MSME owners adopt e-commerce to expand their business. The 
government involvement is essential for providing socialization, training, and 
assistance to encourage the utilisation of e-commerce throughout Indonesia. Other 
innovations are equally required for business sustainability during the pandemic 
and the operating revenue improvements. 
Keywords: Organizational Readiness, External Pressure, Perceived Benefits, 








1.1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan di bidang teknologi semakin berkembang pesat. 
Perkembangan tersebut berpengaruh terhadap berbagai macam aspek kehidupan. 
Cara hidup dan kebiasaan yang berbasis manual berubah menjadi berbasis 
elektronik. Hal ini juga berpengaruh terhadap sektor perdagangan. E-commerce 
merupakan salah satu teknologi informasi yang saat ini banyak digunakan untuk 
melakukan transaksi jual beli. Electronic commerce,  atau yang biasa disebut e-
commerce, merupakan cakupan luas mengenai teknologi, proses, dan praktik yang 
dapat melakukan transaksi bisnis tanpa menggunakan kertas sebagai mekanisme 
transaksi, transaksi dilakukan dengan e-mail, world wide web (WWW), dan 
sebagainya (Purbo & Wahyudi, 2001).  
Potensi e-commerce di Indonesia sangat baik. Berdasarkan data 
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, pada tahun 2015 
nilai transaksi e-commerce di Indonesia senilai US$3,56 miliar dengan jumlah 
online shopper 7,4 juta orang. Besarnya potensi e-commerce tidak lepas dari 
perkembangan pengguna internet di Indonesia. Pengguna internet di Indonesia pada 
tahun 2015 mencapai 93,4 juta jiwa, 77% diantaranya mencari informasi produk 
dan belanja online. Jumlah pengguna internet meningkat cukup pesat dibandingkan 
dari tahun sebelumnya yaitu 88,1 juta jiwa. 
E-Commerce dapat dimanfaatkan menjadi salah satu sarana bagi unit usaha 





bahwa salah satu cara untuk mengubah daya saing organisasi secara drastis adalah 
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Pengadopsian e-
commerce sebagai pengembangan sistem informasi akuntansi unit usaha dapat 
memberikan beberapa keuntungan, yaitu terbukanya aliran pendapatan baru, 
meningkatkan pangsa pasar, menurunkan biaya operasional, melebarkan 
jangkauan, meningkatkan kesetiaan pelanggan, meningkatkan manajemen 
pemasok, memperpendek waktu produksi, serta meningkatkan rantai nilai (Purbo 
& Wahyudi, 2001). 
Berdasarkan potensi dan keuntungan e-commerce yang telah dipaparkan di 
atas, e-commerce dapat menjadi salah satu strategi bagi pelaku usaha, khususnya 
Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) di Indonesia untuk menjangkau pasar 
yang lebih luas. Keberadaan UMKM di Indonesia menjadi penting karena 
perkembangan perekonomian negara tidak bisa lepas dari peran UMKM. 
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 65,46 
juta unit dengan proporsi 99,99% dari total unit usaha yang ada di Indonesia. Total 
jumlah UMKM dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu usaha mikro 64,6 juta unit; 
usaha kecil 798,67 ribu unit; dan usaha menengah 65,46 ribu unit. Seluruh UMKM 
tersebut berhasil menyerap tenaga kerja sejumlah 119,56 juta orang atau 96,92%. 
Selain itu, UMKM menyumbang 60,51% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia tahun 2019, atau sekitar Rp9,58 miliar. Data di atas menunjukkan bahwa 
UMKM berperan besar dalam menyerap pengangguran, mendukung program 





(Tambunan, 2006 dalam Febriantoro, 2018). UMKM juga telah terbukti tidak 
terpengaruh terhadap krisis. Ketika krisis moneter tahun 1997-1998, hanya UMKM 
yang mampu tetap berdiri kokoh, jumlah UMKM pasca krisis juga terus meningkat 
(Sari et al., 2015). 
Kementerian Koperasi dan UKM bekerja sama dengan Kementerian 
Komunikasi dan Informatika untuk meningkatkan digitalisasi UMKM dengan 
menggagas program “UMKM Go Online”. Program ini diusung karena pada tahun 
2017 jumlah UMKM yang memanfaatkan platform online hanya sekitar 3,97 juta 
dari total UMKM di Indonesia yang mencapai 59,2 juta unit usaha. Target 8 juta 
UMKM Go Online telah berhasil dicapai dan pada Maret 2020 terdapat 9,4 juta unit 
usaha dari total sekitar 65 juta UMKM yang ada di Indonesia, atau hanya sekitar 
14,4% UMKM yang telah menggunakan platform online. 
The Asia Foundation pada tahun 2002 (dalam Yulimar, 2006) melakukan 
survei terhadap 227 UKM di 12 kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, Medan, 
Bandung, Semarang, Yogyakarta, Denpasar, Makassar, Manado, Palembang, 
Samarinda, dan Lombok), hasil survei tersebut menunjukkan bahwa hanya 18% 
atau 28 perusahaan yang telah bergabung dengan e-commerce. Perusahaan-
perusahaan di luar Jawa dan Bali hanya memiliki sedikit pengetahuan mengenai e-
commerce dan manfaat yang dapat diperoleh dari e-commerce. Hasil survei tersebut 
juga menunjukkan bahwa sekitar 20% dari 74 perusahaan (33% dari total 
perusahaan yang tidak menggunakan e-commerce) mengatakan bahwa e-commerce 
tidak berperan penting terhadap usaha mereka atau tidak memberikan nilai tambah, 





nilai pada usaha mereka, dan hanya kurang dari 5% yang mengatakan bahwa e-
commerce berperan sangat penting bagi usaha mereka atau dapat memberikan nilai 
tambah. 
Selain itu, UMKM di Indonesia juga masih menghadapi berbagai 
permasalahan, yaitu kendala dalam hal permodalan, rendahnya pemahaman dan 
pengalaman dalam penggunaan teknologi, serta kualitas produk yang tidak stabil 
(Suwarni et al., 2019). Berbagai permasalahan tersebut dapat berdampak terhadap 
kinerja UMKM, kinerja yang tidak maksimal dapat menyebabkan pendapatan 
usaha yang cenderung rendah. Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan aset 
lainnya dari suatu entitas dan atau penyelesaian kewajiban selama suatu periode 
dari kegiatan operasional utama entitas (Kieso et al., 2014). 
Berdasarkan data Kemenkop dan UKM, pada tahun 2017 usaha mikro 
memiliki rata-rata pendapatan usaha sekitar Rp76 juta per tahun atau RP253 ribu 
per hari, atau sekitar 25% dari batas atas omzet Rp300 juta; usaha kecil Rp1,63 
milyar per tahun atau Rp5,4 juta per hari, atau 65% dari batas atas omzet Rp2,5 
milyar; dan usaha menengah Rp29,7 milyar per tahun atau Rp99 juta per hari, atau 
59% dari batas atas omzet Rp50 milyar (asumsi 300 hari per tahun). Pendapatan 
UMKM yang rendah dapat menyebabkan para pelaku UMKM umumnya tidak 
dapat mempromosikan produknya melalui media massa karena jumlah pendapatan 
produksi tidak dapat menutup biaya promosi. Apabila terdapat biaya promosi, 






E-commerce dapat menjadi salah satu langkah pemberdayaan dan 
pengembangan bagi UMKM, hal ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
kinerja, maka pada gilirannya akan meningkat pula tingkat pendapatan usaha 
(Jacobs et al., 2015). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Sea Insights 
(Catriana, 2020), pendapatan rata-rata yang diterima oleh pelaku UMKM jika 
berjualan melalui e-commerce dapat meningkat lebih dari 160 persen dan 
peningkatan produktivitas mencapai 110 persen, e-commerce dapat menurunkan 
biaya operasional toko, meningkatkan produktivitas, dan fleksibilitas kerja. 
Menurut Shanmugam dan Bhaduri (2002), pertumbuhan pendapatan merupakan 
salah satu ciri perkembangan usaha kecil. Peningkatan pendapatan juga merupakan 
kesejahteraan UKM (Hendrawan, Sucahyowati, & Cahyandi, 2018).  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa manfaat e-commerce sangat baik 
terhadap unit usaha, khususnya UMKM, namun saat ini masih sedikit UMKM yang 
mengadopsi e-commerce. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor apa saja 
yang mendorong UMKM untuk mengadopsi e-commerce. Selain itu juga perlu 
diketahui apakah pengadopsian e-commerce dapat meningkatkan produktivitas 
kinerja unit usaha dilihat dari pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan usaha 
UMKM. 
Untuk memprediksi faktor-faktor pengadopsian e-commerce oleh UMKM, 
peneliti mengacu pada teori difusi inovasi (diffusion of innovations theory) yang 
dikembangkan oleh Rogers pada tahun 1983. Rogers (1983) menyatakan bahwa 
petani yang memiliki tanah lebih luas, uang lebih banyak, dan pengetahuan yang 





banyak, dan input lain untuk mengadopsi inovasi berupa teknologi. Sehingga 
peneliti menambahkan variabel kesiapan organisasional dalam model penelitian. 
Dalam bukunya, Rogers (1983) juga menyatakan bahwa adanya pengaruh 
dari pihak eksternal, seperti jaringan interpersonal dan pemimpin opini (opinion 
leadership), dapat memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. Peran agen 
perubahan (change agent) juga dapat mempercepat proses pengadopsian inovasi, 
agen perubahan juga mungkin untuk memperlambat proses difusi dan mencegah 
pengadopsian inovasi tertentu (Rogers, 1983). Sehingga peneliti menambahkan 
variabel dorongan eksternal dalam model penelitian. 
Rogers (1983) mengemukakan terdapat lima atribut dari inovasi, di mana 
keuntungan relatif (relative advantage) merupakan atribut yang dapat menjadi 
prediktor terbaik untuk menentukan tingkat pengadopsian inovasi. Keuntungan 
relatif adalah sejauh mana inovasi dianggap lebih baik daripada gagasan yang 
digantikannya. Sehingga peneliti menambahkan variabel manfaat yang dirasakan 
dalam model penelitian. 
Peneliti juga ingin mengetahui apakah pengadopsian teknologi berupa e-
commerce dapat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha UMKM, 
sehingga peneliti menambahkan variabel pendapatan usaha dalam model penelitian. 
Penelitian sebelumnya oleh Grandon & Pearson (2004) menunjukkan 
bahwa manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan, manfaat 
yang dirasakan, dan dorongan eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengadopsian e-commerce, sedangkan kesiapan organisasional tidak berpengaruh 





kompabilitas, dukungan manajemen puncak, kesiapan organisasional, dorongan 
eksternal, dan manfaat yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengadopsian e-commerce. Dari sisi manfaat atau dampak pengadopsian e-
commerce oleh UMKM, Tan & Ouyang (2004) mengemukakan bahwa melakukan 
bisnis secara online memiliki dampak terhadap peningkatan penjualan, efisiensi, 
jaringan distribusi, serta jumlah pesaing. Mendukung hasil tersebut, Saridakis et al. 
(2017) menyatakan bahwa penggunaan e-commerce berupa website yang dimiliki 
pelaku usaha sendiri, website pihak ketiga, dan media sosial, meningkatkan 
kemungkinan adanya peningkatan pendapatan UKM. Sedangkan hasil penelitian 
Lorca et al. (2019) menunjukkan bahwa e-commerce, baik jenis B2B maupun B2C, 
tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. 
Penelitian ini mengambil sampel pada UMKM di Kota Malang. Kota 
Malang pada tahun 2019 menerima penghargaan Natamurti dari International 
Council for Smart Business (ICSB) karena keberhasilannya menggerakkan sektor 
UMKM (Sukarelawati, 2019), hal ini menunjukkan pentingnya sektor UMKM di 
Kota Malang serta keseriusan Pemerintah Kota Malang mengelola UMKM. 
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, jumlah UMKM 
di Kota Malang pada tahun 2018 adalah 117.840 unit usaha. Peran UMKM terhadap 
perekonomian Kota Malang sangat signifikan. Kontribusi UMKM Kota Malang 
terhadap PDRB Kota Malang mencapai 85%. Hal ini menunjukkan besarnya 
potensi UMKM di Kota Malang serta pentingnya untuk mengelola UMKM dengan 
baik. Dilansir dari website resmi Pemerintah Kota Malang, Wali Kota Malang sejak 





kecil menjadi menengah, dan dari menengah menjadi besar. Salah satu langkah 
yang dilakukan adalah mendorong UMKM untuk merambah e-commerce. Namun 
kecanggihan dan kemudahan teknologi justru menjadi tantangan besar terhadap 
pelaku UMKM di Kota Malang. Pada tahun 2018 hanya sekitar 30% dari total 
UMKM di Kota Malang yang memanfaatkan sistem pemasaran online (Adha, 
2018). 
Dari uraian di atas, judul yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
“Analisis Faktor-Faktor Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM serta 
Pengaruhnya terhadap Pendapatan Usaha”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
UMKM memiliki peran yang sangat baik terhadap perekonomian Indonesia. 
Untuk mendorong pengembangan dan digitalisasi UMKM, Kementerian Koperasi 
dan UKM bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menggagas program “UMKM Go Online”. Meskipun target 8 juta UMKM Go 
Online pada program tersebut telah berhasil dicapai, hanya sekitar 14,4% dari total 
UMKM di Indonesia yang memanfaatkan platform online. 
Selain itu, UMKM di Indonesia juga masih menghadapi berbagai 
permasalahan, yaitu kendala dalam hal permodalan, rendahnya pemahaman dan 
pengalaman dalam penggunaan teknologi, serta kualitas produk yang tidak stabil 
(Suwarni et al., 2019). Berbagai permasalahan tersebut dapat berdampak terhadap 
kinerja UMKM, kinerja yang tidak maksimal dapat menyebabkan pendapatan 





dapat mempromosikan produknya melalui media massa karena jumlah pendapatan 
produksi tidak dapat menutup biaya promosi. Apabila terdapat biaya promosi, 
media yang dipilih umumnya murah dan mencakup daerah yang sempit (Trisanti, 
2001). E-commerce dapat menjadi salah satu langkah pemberdayaan dan 
pengembangan bagi UMKM namun masih sedikit yang memanfaatkan e-
commerce. 
Untuk memprediksi faktor-faktor pengadopsian e-commerce oleh UMKM, 
peneliti mengacu pada teori difusi inovasi (diffusion of innovations theory). Dalam 
bukunya, Rogers (1983) menyatakan bahwa petani yang memiliki sumber daya 
lebih banyak dapat dengan mudah memperoleh akses untuk mengadopsi inovasi 
berupa teknologi. Adanya pengaruh dari pihak eksternal, seperti jaringan 
interpersonal, pemimpin opini (opinion leadership), dan agen perubahan (change 
agent) juga dapat memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. Karakteristik 
dari inovasi juga penting dalam menentukan pengadopsian inovasi. Dari lima 
atribut inovasi, keuntungan relatif (relative advantage) merupakan atribut yang 
dapat menjadi prediktor terbaik untuk menentukan tingkat pengadopsian inovasi. 
Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui pengaruh pengadopsian inovasi berupa e-
commerce oleh UMKM terhadap pendapatan usaha. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kesiapan organisasional berpengaruh positif terhadap pengadopsian 





2. Apakah dorongan eksternal berpengaruh positif terhadap pengadopsian e-
commerce oleh UMKM? 
3. Apakah manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap pengadopsian 
e-commerce oleh UMKM? 
4. Apakah pengadopsian e-commerce oleh UMKM berpengaruh positif 
terhadap peningkatan pendapatan usaha?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh positif kesiapan organisasional terhadap 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM. 
2. Untuk menguji pengaruh positif dorongan eksternal terhadap pengadopsian 
e-commerce oleh UMKM. 
3. Untuk menguji pengaruh positif manfaat yang dirasakan terhadap 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM. 
4. Untuk menguji pengaruh positif pengadopsian e-commerce oleh UMKM 
terhadap peningkatan pendapatan usaha. 
 
1.4. Kontribusi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai kontribusi secara teoritis dan praktis. Adapun kontribusi 





1.4.1. Kontribusi Teoritis 
1. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris atas teori difusi inovasi 
sebagai teori yang mengenai faktor-faktor pengadopsian inovasi berupa e-
commerce oleh UMKM. 
2. Hasil penelitian ini menambah kajian mengenai pengadopsian teknologi 
informasi berupa e-commerce oleh UMKM serta pengaruhnya terhadap 
pendapatan usaha. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya, terutama untuk penelitian yang berhubungan dengan 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM serta pengaruh pengadopsian e-
commerce terhadap pendapatan usaha UMKM. 
1.4.2. Kontribusi Praktis 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pemilik 
UMKM untuk meningkatkan pendapatan usaha dan memperluas penetrasi 
pasar melalui e-commerce, serta menyediakan fasilitas yang dapat 
mendukung pengadopsian e-commerce. 
2. Sebagai referensi bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota/Kabupaten 
serta Dinas Koperasi dan UKM Provinsi mengenai pengembangan 
UMKM melalui e-commerce dengan menyediakan sosialisasi, pelatihan, 
serta pendampingan terhadap UMKM dalam penggunaan e-commerce. 
3. Sebagai referensi bagi pemerintah Indonesia pada umumnya dan Kota 
Malang pada khususnya untuk membantu mengembangkan UMKM 





bagi UMKM, menyediakan sosialisasi dan pelatihan, serta membangun 
infrastruktur yang dapat menunjang koneksi internet yang cepat dan dapat 
diakses dari seluruh wilayah di Indonesia.  
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini disajikan dalam lima bab sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menyajikan gambaran umum yang mendasari 
dilaksanakannya penelitian. Bab ini memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Bab ini menyajikan telaah pustaka mengenai penggunaan sistem 
informasi akuntansi dan pengadopsian e-commerce oleh UMKM. 
Bab ini juga memuat pengembangan hipotesis dan model penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menyajikan metode penelitian yang digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian dan hasil pengujian instrumen 
penelitian. Bab ini meluputi populasi dan sampel, data penelitian, 
definisi operasional, pengukuran variabel, metode analisis data, serta 
pengujian hipotesis.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 





BAB V PENUTUP 
Bab ini memiliki tiga pokok bahasan, yaitu simpulan, keterbatasan 






TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1. Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations Theory) 
Teori difusi inovasi (diffusion of innovations theory) merupakan suatu teori 
pengadopsian inovasi oleh individu/kelompok yang dikembangkan oleh Rogers 
pada tahun 1983 dalam sebuah buku berjudul Diffusion of Innovations. Rogers 
(1983) mendefinisikan difusi sebagai proses sebuah inovasi dikomunikasikan 
melalui berbagai saluran dan jangka waktu tertentu dalam sebuah sistem sosial. 
Difusi merupakan jenis komunikasi khusus karena pesan yang disampaikan 
berkaitan dengan ide atau gagasan baru. Sedangkan inovasi didefinisikan sebagai 
ide yang dianggap baru oleh individu atau unit adopsi lainnya. Aspek kebaruan 
dari sebuah inovasi dapat berupa pengetahuan, persuasi, atau keputusan untuk 
mengadopsi. Seseorang mungkin telah mengetahui mengenai suatu inovasi namun 
belum mengembangkan sikap terhadap inovasi tersebut, serta tidak mengadopsi 
atau menolaknya. 
Teori ini pada awalnya ditujukan untuk bidang pertanian. Kemudian pada 
tahun 1960, teori ini mulai dikembangkan untuk berbagai topik yang lebih 
kontemporer. 
2.1.1. Elemen Pokok Difusi Inovasi 







Inovasi merupakan ide yang dianggap baru oleh individu atau unit adopsi 
lainnya. Sebuah inovasi dianggap baru berdasarkan pandangan subjektif 
individu yang menerimanya. Aspek kebaruan sebauh inovasi dapat berupa 
pengetahuan, persuasi, atau keputusan untuk mengadopsi. 
2. Saluran Komunikasi 
Saluran komunikasi merupakan media penyampaian pesan-pesan inovasi dari 
individu satu ke individu yang lainnya. Contoh dari saluran komunikasi adalah 
media masa dan jaringan interpersonal. Jaringan interpersonal dianggap lebih 
efektif dalam memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. 
3. Jangka Waktu 
Jangka waktu merupakan proses pengambilan keputusan individu, mulai dari 
individu tersebut menerima sebuah inovasi hingga pengambilan keputusan 
apakah inovasi tersebut akan diadopsi atau tidak. 
4. Sistem Sosial 
Sistem sosial adalah kumpulan unit yang memiliki fungsi berbeda namun 
bekerja sama dalam pemecahan masalah untuk mencapai tujuan bersama. 
Difusi terjadi di dalam sistem sosial, struktur sosial dalam sistem sosial dapat 
memengaruhi difusi inovasi. 
2.1.2. Atribut Inovasi 







1. Keuntungan Relatif (Relative Advantage) 
Keuntungan relatif adalah sejauh mana inovasi dianggap lebih baik daripada 
gagasan yang digantikannya. Keuntungan relatif umumnya dinyatakan dalam 
bentuk keuntungan ekonomi, pemberian status, atau bentuk-bentuk lainnya. 
Terdapat beberapa subdimensi keuntungan relatif, yaitu keuntungan ekonomi, 
modal awal yang rendah, mengurangi ketidaknyamanan, penghematan waktu 
dan tenaga, serta kecepatan penerimaan keuntungan. Atribut ini merupakan 
prediktor terbaik untuk menentukan tingkat pengadopsian inovasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan 
oleh Kivlin (1960), Mansfield (1961), dan Singh (1966) dalam Rogers (1983), 
dapat diketahui bahwa keuntungan relatif dari sebuah inovasi berpengaruh 
positif terhadap tingkat pengadopsian. 
2. Kesesuaian (Compability) 
Kesesuaian adalah sejauh mana inovasi dianggap konsisten terhadap nilai yang 
telah ada, pengalaman di masa lalu, dan kesesuaian dengan kebutuhan saat ini 
dari pengadopsi potensial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, 
seperti yang dilakukan oleh Kivlin (1960), Clinton (1973), dan Hahn (1974) 
dalam Rogers (1983), kesesuaian dari sebuah inovasi berpengaruh positif 
terhadap tingkat pengadopsian, meskipun seringkali tidak signifikan jika efek 
dari atribut lain dihapus secara statistik. 
3. Kerumitan (Complexity) 
Kerumitan adalah sejauh mana sebuah inovasi dianggap relatif sulit untuk 





seperti yang dilakukan oleh Kivlin (1960), Singh (1966) dan Clinton (1973) 
dalam Rogers (1983), kerumitan dari sebuah inovasi berpengaruh negatif 
terhadap tingkat pengadopsian. 
4. Kemampuan Diujicobakan (Trialability) 
Kemampuan diujicobakan adalah sejauh mana sebuah inovasi dapat 
diujicobakan secara terbatas. Ide baru yang dapat digunakan secara bertahap 
umumnya lebih cepat untuk diadopsi dibandingkan dengan yang tidak dapat 
digunakan secara bertahap. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Singh (1966), Fliegel dan Kivlin 
(1966), dan Fliegel et al. (1968) dalam Rogers (1983), kemampuan 
diujicobakan dari sebuah inovasi berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengadopsian. 
5. Kemampuan Diamati (Observability) 
Kemampuan diamati adalah sejauh mana hasil dari sebuah inovasi terlihat oleh 
orang lain. Sebagian besar inovasi yang diteliti pada penelitian mengenai difusi 
adalah teknologi, di mana teknologi memiliki dua komponen, yaitu perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras cenderung 
lebih cepat untuk diadaptasi, sedangkan perangkat lunak cenderung tidak 
begitu terlihat untuk diamati sehingga memiliki tingkat adopsi yang relatif 
lebih lambat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, seperti yang 
dilakukan oleh Mansfield (1961), Singh (1966), dan Clinton (1973) dalam 
Rogers (1983), kemampuan diamati dari sebuah inovasi berpengaruh positif 





2.1.3. Tahapan Proses Adopsi Inovasi 
Berikut adalah lima tahap proses adopsi inovasi (Rogers, 1983): 
1. Tahap Pengetahuan (Knowledge Stage) 
Tahap pengetahuan terjadi ketika unit pengambil keputusan mengetahui 
adanya sebuah inovasi dan mengetahui fungsi inovasi tersebut. 
2. Tahap Persuasi (Persuasion Stage) 
Tahap persuasi terjadi ketika unit pengambil keputusan bersikap menerima 
atau menolak terhadap sebuah inovasi. Pada tahap ini individu secara aktif 
mencari informasi mengenai inovasi tersebut. 
3. Tahap Pengambilan Keputusan (Decision Stage) 
Tahap pengambilan keputusan terjadi ketika unit pengambil keputusan terlibat 
dalam aktivitas untuk memutuskan mengadopsi atau menolak inovasi. 
Umumnya individu tidak akan mengadopsi inovasi sebelum melakukan masa 
percobaan untuk menentukan manfaat inovasi tersebut terhadap situasi yang 
sedang dialami. 
4. Tahap Implementasi (Implementation Stage) 
Tahap implementasi terjadi ketika unit pengambil keputusan menggunakan 
inovasi. Individu dapat mengadopsi inovasi dengan meniru secara keseluruhan 
atau dengan memodifikasi inovasi dalam proses adopsi dan implementasinya 
(re-invention). 
5. Tahap konfirmasi (Confirmation Stage) 
Tahap konfirmasi terjadi unit pengambil keputusan mencari pembenaran atas 





telah diambil, kemudian menentukan apakah inovasi diadopsi atau tidak. Tidak 
menutup kemungkinan individu mengubah keputusannya, yang sebelumnya 
tidak menerima menjadi menerima inovasi setelah melakukan evaluasi. 
Gambar 2. 1 
Model Tahap Proses Adopsi Inovasi 
 
Sumber: Rogers (1983) 
2.1.4. Kepemimpinan Opini (Opinion Leadership) dan Agen Perubahan 
(Change Agent) 
Disebut sebagai kepemimpinan opini (opinion leadership) jika individu 
dapat memengaruhi sikap atau perilaku individu lainnya secara informal dengan 
cara yang diinginkan. Individu tersebut dinamakan sebagai pemimpin opini 
(opinion leaders). Perilaku dan kredibilitas pemimpin opini sangat berpengaruh 





Agen perubahan (change agent) merupakan individu yang memengaruhi 
keputusan individu sebagai klien ke arah yang diinginkan oleh agen perubahan. 
Umumnya agen perubahan berusaha untuk mempercepat pengadopsian ide-ide 
baru, namun agen perubahan juga mungkin untuk memperlambat proses difusi dan 
mencegah pengadopsian inovasi tertentu. 
 
2.2. E-Commerce 
Menurut Purbo dan Wahyudi (2001), e-commerce atau electronic commerce 
atau yang dalam bahasa Indonesia berarti perdagangan elektronik, merupakan 
cakupan luas mengenai teknologi, proses, dan praktik yang dapat melakukan 
transaksi bisnis tanpa menggunakan kertas sebagai mekanisme transaksi, transaksi 
dilakukan dengan e-mail, world wide web (WWW), dan sebagainya. Menurut 
Hartman dan Sifonis (2000), e-commerce merupakan suatu jenis mekanisme bisnis 
elektronis yang menggunakan internet sebagai media dalam transaksi bisnis, baik 
antar entitas (B-to-B) maupun antara entitas dengan konsumen (B-to-C). 
Sedangkan menurut Shin (2001), e-commerce secara umum didefinisikan sebagai 
transaksi yang menggunakan internet sebagai platform untuk menentukan syarat 
perdagangan (seperti harga, ketersediaan, waktu pemrosesan pesanan, dan 
pengiriman) di antara para pelaku di saluran pemasaran, internet juga digunakan 
untuk menjual barang dan jasa yang kemudian dikirimkan secara offline maupun 
online. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat 





1. Terjadinya transaksi antara dua pihak. 
2. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi. 
3. Internet merupakan media utama dalam proses atau mekasime perdagangan 
tersebut. 
E-commerce merupakan hasil dari adanya perkembangan teknologi 
informasi dan telekomunikasi. E-commerce dapat menjadi media bagi perusahaan 
untuk memperluas jaringan bisnis yang tidak dibatasi dengan adanya perbedaan 
waktu dan tempat (Fingar et al., 2000). Peluang ini harus dimanfaatkan dengan baik 
karena persaingan di dunia bisnis saat ini terletak pada pemanfaatan e-commerce 
oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja dalam bisnis (Indrajit, 2001). Fingar 
et al. (2000) menyebutkan ada empat relasi dalam bisnis yang umumnya dijalin 
oleh perusahaan, yaitu relasi dengan pemasok, distributor, rekanan, dan konsumen. 
Dengan adanya e-commerce, relasi yang sebelumnya dilakukan secara one-to-one 
relationship, sekarang dapat dilakukan secara many-to-many relationship dengan 
lebih efektif (Indrajit, 2001).  
2.3.1. Jenis E-Commerce 
Menurut Purbo dan Wahyudi (2001), e-commerce umumnya dapat dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu Business to Business (B2B) dan Business to Consumer 
(B2C). 
1. Business to Business (B2B) 






a. Antar mitra dagang telah saling mengenal dan terjalin hubungan yang 
cukup lama, sehingga pertukaran informasi dilakukan karena adanya 
kebutuhan dan kepercayaan. 
b. Pertukaran data dilakukan dengan bentuk data yang telah disepakati secara 
berulang-ulang dan berkala. 
c. Salah satu pihak tidak harus menunggu mitra lainnya untuk mengirimkan 
data. 
d. Jenis B2B pada umumnya menggunakan model peer-to-peer, dimana 
processing intelligence dapat didistribusikan kepada dua pihak pelaku 
bisnis. 
2. Business to Consumer (B2C) 
B2C adalah model penjualan antara pelaku bisnis dengan konsumen, satu 
contohnya adalah menggunakan toko online. Berikut ini adalah beberapa 
karakteristik B2C: 
a. Terbuka untuk umum, sehingga informasi dan pelayanan yang diberikan 
dapat dinikmati serta digunakan oleh orang banyak. 
b. Pelayanan yang diberikan berdasarkan permintaan. Produsen harus 
memberikan respon terhadap permintaan konsumen. 
c. Menggunakan sistem pendekatan client-server, yaitu konsumen sebagai 







2.3.2. Proses Bisnis dalam Sistem E-Commerce 
Dalam e-commerce terdapat proses bisnis, atau tahapan-tahapan aktivitas, 
yang umumnya hampir sama dengan aktivitas bisnis konvensional. Perbedaannya 
pada e-commerce rangkaian bisnis menggunakan internet sebagai media 
komunikasi (Kosiur, 1997). Dengan menggunakan website atau hompage, penjual 
memberikan informasi terkait profil usaha dan produk yang ditawarkan. Calon 
pembeli bebas mengakses informasi dari berbagai perusahaan yang ada. Penjual 
dan calon pembeli dapat melakukan pertukaran informasi melalui layanan yang 
tersedia, seperti pesan singkat dan telepon. Proses bisnis ini dinamakan information 
sharing atau pertukaran informasi. 
Proses selanjutnya adalah pemesanan produk atau jasa yang dilakukan 
secara elektronik. Penjual dan pembeli harus melakukan perjanjian tertentu agar 
tidak ada pihak yang dirugikan. Di dalam proses bisnis ini terdapat empat aliran 
entitas yang harus dikelola dan disinkronkan dengan baik agar transaksi berjalan 
secara efektif, efisien, dan terkontrol dengan baik, yaitu aliran produk, aliran 
informasi, aliran uang, dan aliran dokumen. 
Setelah transaksi selesai dan barang telah sampai di tangan pembeli, terdapat 
aktivitas purnajual yang tujuannya agar di kemudian hari pembeli kembali 
melakukan transaksi bisnis yang didasari pada kepuasan pelanggan. Berikut ini 
adalah beberapa contoh aktivitas purna jual: 
1. Keluhan pembeli terhadap kualitas produk yang telah dibeli. 
2. Pertanyaan mengenai produk lain. 





4. Tanya jawab terkait cara penggunaan produk yang baik. 
Gambar 2. 2 
Proses Bisnis dalam Sistem E-Commerce 
 
Sumber: Kosiur (1997) 
2.3. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
2.4.1. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah, UMKM dibagi menjadi tiga: 
1. Usaha Mikro 
Usaha mikro merupakan usaha milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 





usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
2. Usaha Kecil 
Usaha kecil merupakan usaha ekonomi yang berdiri sendiri milik orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) namun tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah). 
3. Usaha Menengah 
Usaha menengah merupakan usaha ekonomi yang berdiri sendiri, yang dimiliki 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) namun tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
2.4.2. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 






1. Sektor Perdagangan 
Perdagangan adalah kegiatan penjualan kembali barang tanpa melalui proses 
pengolahan. Rangkaian aktivitas bisnis perdagangan meliputi pembelian, 
penyimpanan, dan penjualan. Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor 
yang penting dalam kegiatan perekonomian dan pengaruhnya sangat kuat 
terhadap perkembangan dan pertumbuhan perekonomian suatu wilayah. 
Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDB merupakan kontribusi yang 
paling besar dibanding sektor lainnya. Pada tahun 2011, kontribusi terhadap 
PDB atas dasar harga berlaku sebesar Rp1.147,6 triliun, tumbuh 35,74% dari 
tahun 2010. 
2. Sektor Industri Pengolahan 
Industri pengolahan merupakan kegiatan mengolah bahan mentah, bahan baku, 
bahan setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang nilai yang lebih 
tinggi untuk penggunaannya, proses pengolahannya baik secara mekanis, 
kimia, atau dengan tangan. Dari 21% kontribusi industri terhadap PDB tahun 
2012, industri pengolahan mampu menyumbang 10,59%. Dari sisi penyerapan 
tenaga kerja, sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar 6,41%. 
3. Sektor Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati untuk 
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi serta 
untuk mengelola lingkungan hidup. Sektor pertanian merupakan bisnis yang 
prospektif, utamanya untuk mendukung program pemerintah swasembada 





dan mampu menyerap tenaga kerja paling banyak, yaitu 35,7 juta pekerja. Dari 
sisi investasi, total investasi di sektor pertanian pada tahun yang sama sebesar 
Rp400 triliun. 
4. Sektor Perkebunan 
Perkebunan adalah kegiatan menanam tanaman tertentu, mengolah, dan 
memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut. Perkebunan merupakan 
sektor yang memiliki peran penting dalam pembangunan nasional  secara 
ekonomis, ekologis, dan sosial budaya. Pertumbuhan sektor ini cukup tinggi 
yaitu sekitar 17,85% per tahun. Sektor perkebunan memiliki keterkaitan erat 
dengan sektor industri yang menjadi subsistem tengah dan hilir sehingga 
berpotensi meningkatkan nilai tambah. 
5. Sektor Peternakan 
Bisnis peternakan dapat berupa pembibitan dan penggemukan atau 
pengembangbiakkan hewan ternak. Bisnis peternakan merupakan bisnis yang 
prospektif di Indonesia karena merupakan salah satu negara konsumen daging 
terbesar di dunia. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan, pada tahun 
2014 realisasi impor sapi hidup mencapai 697.550 sapi, meningkat 70,5% dari 
tahun sebelumnya.  
6. Sektor Perikanan 
Menurut UU No. 9 Tahun 1985 dan UU No. 31 Tahun 2014 tentang Perikanan, 
bisnis perikanan merupakan semua usaha perorangan atau badan hukum yang 
kegiatannya menangkap atau membudidayakan ikan, termasuk menyimpan, 





nasional pada tahun 2011 sebesar 12, 39 juta ton. Meskipun konsumsi ikan 
perkapita Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan konsumsi 
penduduk negara lain yaitu hanya 31,5 kg per tahun pada tahun 2011, 
pertumbuhan rata-rata konsumsi ikan di Indonesia cukup tinggi yaitu 5,04% 
per tahun. 
7. Sektor Jasa 
Pada sektor usaha jasa, para pelaku usaha tidak diwajibkan untuk menyediakan 
berbagai macam peralatan atau tempat usaha yang strategis dan modal 
keuangan yang memadai, namun harus memiliki keterampilan atau keahlian 
yang dibutuhkan konsumen. Dewasa ini usaha di bidang jasa semakin 
berkembang seiring dengan perkembangan gaya hidup manusia yang 
mengarah pada kebutuhan yang praktis dan serba cepat serta inovasi dalam 
bisnis.  
 
2.4. Pendapatan Usaha 
Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan aset lainnya milik entitas 
dan atau penyelesaian kewajiban selama suatu periode dari kegiatan operasional 
utama entitas (Kieso et al., 2014). Menurut PSAK No. 23 (Revisi 2014), 
pendapatan adalah arus masuk bruto dari aktivitas normal entitas selama suatu 
periode yang menyebabkan kenaikan ekuitas dan tidak berasal dari kontribusi 
pemilik. 
Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat 





kesepakatan enititas dengan pembeli atau pelanggan atau pengguna aset tersebut. 
Jumlah tersebut dikurangi dengan diskon usaha dan rabat volume yang 
diperbolehkan oleh entitas. Imbalan umumnya diterima dalam bentuk kas atau 
setara kas. Namun jika pendapatan ditangguhkan, maka nilai wajar imbalan adalah 
hasil diskonto arus kas yang akan diterima di masa depan dengan tingkat bunga 
tersirat (imputed). Untuk transaksi pertukaran barang atau jasa, pertukaran barang 
atau jasa dengan sifat dan nilai yang serupa tidak dianggap sebagai pendapatan, 
sedangkan pertukaran barang atau jasa dengan sifat dan nilai tidak serupa dianggap 
sebagai transaksi yang menghasilkan pendapatan (IAI, 2014) 
Berikut ini adalah transaksi dan kejadian yang dapat menimbulkan 
pendapatan (IAI, 2014): 
1. Penjualan barang, yaitu meliputi penjualan barang yang diproduksi perusahaan 
dan barang yang dibeli untuk dijual kembali tanpa melalui proses pengolahan. 
2. Penjualan jasa, yaitu meliputi penyelesaian kewajiban perusahaan selama suatu 
periode dan telah disepakati secara kontraktual. 
3. Penggunaan aset perusahaan oleh pihak yang menghasilkan pendapatan yang 
berbentuk bunga, royalti, dan dividen 
a. Bunga adalah pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas, atau 
jumlah terutang kepada perusahaan. 
b. Royalti adalah pembebanan untuk penggunaan aset jangka panjang yang 
dimiliki perusahaan, seperti paten, merk dagang, dan hak cipta. 
c. Dividen merupakan distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas 





2.5. Penelitian Terdahulu 
Iacovou et al. (1995) melakukan penelitian terhadap tujuh perusahaan yang 
merupakan pemasok pemerintah British Columbia yang sedang dalam tahap 
pengembangan EDI. Hasil penelitian menyatakan bahwa dorongan eksternal dan 
manfaat yang dirasakan berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian EDI oleh 
perusahaan kecil, sedangkan kesiapan organisasional tidak berpengaruh. 
Chwelos et al. (2001) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor 
pengadopsian EDI. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibuat dua versi, 
kuesioner pertama untuk pengadopsi EDI sedangkan yang kedua untuk entitas yang 
tidak mengadopsi EDI. Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan partial 
least squares (PLS). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesiapan, 
manfaat yang dirasakan, dan dorongan eksternal memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengadopsian EDI, dimana faktor dorongan eksternal dan kesiapan jauh 
lebih penting dibandingkan dengan faktor manfaat yang dirasakan. 
Chau dan Hui (2001) melakukan penelitian untuk mengetahui determinan 
pengadopsian EDI atau IT oleh perusahaan kecil. Data diperoleh dari 627 
perusahaan kecil yang 38% diantaranya telah mengadopsi EDI. Data yang telah 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik regresi logistik. Chau dan Hui (2001) 
memprediksi ada tiga faktor yang memengaruhi pengadopsian EDI atau IT, masing-
masing faktor tersebut memiliki subfaktor. Faktor pertama yaitu karakteristik dari 
inovasi EDI yang memiliki subfaktor manfaat secara langsung dan manfaat secara 
tidak langsung, hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat secara langsung 





berpengaruh. Faktor kedua yaitu dorongan eksternal yang memiliki subfaktor 
pengaruh pemerintah dan pengaruh mitra bisnis, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengadopsian EDI oleh perusahaan 
kecil dengan pengaruh pemerintah, sedangkan pengaruh mitra bisnis memiliki 
pengaruh negatif yang kuat terhadap pengadopsian EDI. Faktor ketiga yaitu 
kesiapan organisasional yang memiliki subfaktor pengalaman penggunaan EDI, 
dukungan dari pedagang, dan biaya yang diharapkan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengalaman penggunaan EDI dan dukungan dari pedagang berpengaruh 
secara positif, sedangkan biaya yang diharapkan berpengaruh negatif terhadap 
pengadopsian EDI.  
Grandon dan Pearson (2004) melakukan penelitian mengenai pandangan 
pemilik UKM di Amerika Serikat terhadap e-commerce sebagai strategi serta 
faktor-faktor yang memengaruhi pengadopsian e-commerce. Penelitian yang 
dilakukan terhadap 100 responden yang merupakan manajemen puncak dari sebuah 
UKM di Amerika Serikat ini menunjukkan hasil bahwa manfaat yang dirasakan, 
kemudahan penggunaan yang dirasakan, kesesuaian, dan dorongan eksternal 
berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian e-commerce. Faktor manfaat yang 
dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan, dan kesesuaian merupakan 
faktor yang paling signifikan. Sedangkan faktor kesiapan organisasional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian e-commerce oleh usaha kecil dan 
menengah. 
Yulimar (2006) melakukan penelitian terhadap perusahaan kecil dan 





Denpasar, Jakarta, dan Makassar untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi pengadopsian e-commerce dan pengaruhnya terhadap kinerja 
perusahaan. Data primer penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen 
penelitian kuesioner dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari data-
data yang sudah ada sebagai informasi tambahan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa faktor kesiapan organisasional, dorongan eksternal, manfaat yang dirasakan, 
kompabilitas, dan dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengadopsian e-commerce. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
pengadopsian e-commerce memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 
Penelitian Al-Bakri dan Katsioloudes (2015) meneliti faktor-faktor yang 
memengaruhi pengadopsian e-commerce oleh UKM di Yordania. Penelitian ini 
menitikberatkan pada faktor internal dan eksternal organisasional. Sampel 
penelitian ini adalah 500 UKM di sektor industri dan jasa yang dipilih secara acak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal organisasional 
berpengaruh terhadap pengadopsian e-commerce oleh usaha kecil dan menengah, 
terutama kesiapan, strategi, persepsi manajer, dan dorongan eksternal dari mitra 
dagang. Faktor kesiapan dan dorongan eksternal adalah faktor yang paling penting 
untuk mendapatkan manfaat yang maksimal dari pengadopsian e-commerce. 
Hasil penelitian Nurlinda et al. (2020) yang dilakukan kepada 222 UMKM 
di Kota Medan menunjukkan bahwa kesiapan organisasional dan kesiapan 
teknologi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengadopsian e-





itu, pengadopsian e-commerce terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. 
Chau et al. (2020) melakukan penelitian terhadap 513 UKM di Vietnam 
untuk mengetahui faktor-fator pengadopsian m-commerce. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara manfaat yang dirasakan, 
kompabilitas yang dirasakan, keamanan yang dirasakan, kesiapan organisasional, 
inovasi organisasi, dorongan pelanggan, dukungan pemerintah, dan pengetahuan TI 
manajer dengan keputusan untuk mengadopsi m-commerce di UKM di Vietnam. 
Sedangkan biaya yang dirasakan, pengetahuan TI karyawan, dorongan persaingan, 
dan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, ukuran 
organisasi yang diukur melalui total modal terdaftar menjadi variabel kontrol yang 
signifikan  terhadap pengadopsian m-commerce oleh UKM di Vietnam. 
Penelitian Saridakis et al. (2017) yang dilakukan terhadap 15.500 sampel 
wirausahawan dan UKM di Inggris menunjukkan bahwa tiga tipe pengembangan 
e-commerce, yaitu website yang dimiliki pelaku usaha sendiri, website pihak ketiga, 
dan media sosial, meningkatkan kemungkinan adanya peningkatan pendapatan 
UKM. 
Hasil penelitian Lorca et al. (2019) terhadap 2.544 perusahaan manufaktur 
di Spanyol menunjukkan bahwa e-commerce, baik jenis B2B maupun B2C, tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan yang menggunakan B2B maupun B2C mengalami peningkatan 






2.6. Rerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
Teori difusi inovasi (diffusion of innovations theory) merupakan suatu teori 
pengadopsian inovasi oleh individu/kelompok yang dikembangkan oleh Rogers 
pada tahun 1983 dalam sebuah buku berjudul Diffusion of Innovations. 
Variabel kesiapan organisasional mengacu pada hubungan antara 
kesenjangan sosial ekonomi dengan difusi inovasi. Rogers (1983) menyatakan 
bahwa struktur sosial di negara berkembang merupakan faktor yang signifikan bagi 
individu untuk dapat mengakses inovasi berupa teknologi. Petani yang memiliki 
tanah lebih luas, uang lebih banyak, dan pengetahuan yang lebih dapat dengan 
mudah memperoleh akses pinjaman kredit, informasi yang lebih banyak, dan input 
lain untuk mengadopsi inovasi teknologi. Sedangkan sebagian besar petani yang 
lebih miskin di negara berkembang memiliki sumber daya yang terbatas sehingga 
cenderung terlambat mengadopsi inovasi atau bahkan tidak dapat mengadopsi 
inovasi (Rogers, 1983). Menurut Cragg dan King (1993) dalam Iacaovou et al. 
(1995), biaya ekonomi dan kurangnya pengetahuan mengenai teknologi adalah dua 
faktor utama yang dapat menghambat pertumbuhan TI di perusahaan kecil.  
Pemilihan variabel kesiapan organisasional dalam model penelitian ini karena 
UMKM umumnya memiliki modal yang terbatas, baik berupa finansial maupun 
teknologi (Suwarni et al., 2019). Hasil penelitian Yulimar (2006) dan Al-Bakri dan 
Katsioloudes (2015) menyatakan bahwa kesiapan organisasional berpengaruh 
positif terhadap pengadopsian e-commerce oleh perusahaan kecil, sedangkan 






Variabel dorongan eksternal mengacu pada jaringan interpersonal yang 
dapat memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. Teori difusi inovasi 
menyatakan bahwa adanya pengaruh dari pihak eksternal seperti jaringan 
interpersonal dan pemimpin opini (opinion leadership) dapat memengaruhi 
individu untuk mengadopsi inovasi. Peran agen perubahan (change agent) juga 
dapat mempercepat proses pengadopsian inovasi, agen perubahan juga mungkin 
untuk memperlambat proses difusi dan mencegah pengadopsian inovasi tertentu 
(Rogers, 1983). Hasil penelitian Grandon dan Pearson (2004), Yulimar (2006), 
dan Al-Bakri dan Katsioloudes (2015) menyatakan bahwa dorongan eksternal 
berpengaruh positif terhadap pengadopsian e-commerce oleh perusahaan kecil. 
Sedangkan penelitian Nurlinda et al. (2020) lingkungan eksternal tidak 
berpengaruh signifikan. 
Variabel manfaat yang dirasakan mengacu pada karakteristik atau atribut 
inovasi, yaitu keuntungan relatif, dalam teori difusi inovasi yang dikembangkan 
Rogers (1983). Keuntungan relatif umumnya dinyatakan dalam bentuk 
keuntungan ekonomi, pemberian status, atau bentuk-bentuk lainnya. Atribut ini 
merupakan prediktor terbaik untuk menentukan tingkat pengadopsian inovasi 
(Rogers, 1983). Rogers (1983) menyatakan bahwa keuntungan relatif dari sebuah 
inovasi berpengaruh positif terhadap tingkat pengadopsian. Menurut Cragg dan 
King (1993) dalam Iacovou et al (1995), keuntungan relatif merupakan variabel 
yang secara konsisten diidentifikasikan sebagai faktor yang paling penting bagi 
perusahaan kecil untuk mengadopsi dan mengembangkan teknologi informasi. 





bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap pengadopsian e-
commerce oleh perusahaan kecil. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 
dirasakan oleh pengadopsi e-commerce terhadap peningkatan pendapatan usaha. 
Peneliti menambahkan variabel penelitian Saridakis et al. (2017) untuk mengetahui 
apakah perubahan dalam sistem informasi akuntansi dengan pengadopsian e-
commerce dapat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha UMKM. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan e-commerce dalam bentuk 
website, media sosial, dan website pihak ketiga atau marketplace meningkatkan 
kemungkinan adanya pengingkatan pendapatan UKM. Menolak hasil tersebut, hasil 
penelitian Lorca et al. (2019) menunjukkan bahwa e-commerce, baik jenis B2B 
maupun B2C, tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka model penelitian yang digunakan oleh 





Gambar 2. 3 
Rerangka Teoritis 
 
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2020) 
2.7.1. Pengaruh Kesiapan Organisasional terhadap Pengadopsian E-
Commerce oleh UMKM 
Variabel kesiapan organisasional mengacu pada hubungan antara 
kesenjangan sosial ekonomi dengan difusi inovasi. Rogers (1983) menyatakan 
bahwa struktur sosial di negara berkembang merupakan faktor yang signifikan bagi 
individu untuk dapat mengakses inovasi berupa teknologi. Petani yang memiliki 
tanah lebih luas, uang lebih banyak, dan pengetahuan yang lebih dapat dengan 
mudah memperoleh akses pinjaman kredit, informasi yang lebih banyak, dan input 
lain untuk mengadopsi inovasi teknologi. Sedangkan sebagian besar petani yang 
lebih miskin di negara berkembang memiliki sumber daya yang terbatas sehingga 
cenderung terlambat mengadopsi inovasi atau bahkan tidak dapat mengadopsi 





(1995), biaya ekonomi dan kurangnya pengetahuan mengenai teknologi adalah dua 
faktor utama yang dapat menghambat pertumbuhan TI di perusahaan kecil. 
Variabel kesiapan organisasional dipilih karena umumnya UMKM memiliki modal 
yang terbatas, baik berupa finansial maupun teknologi (Suwarni et al., 2019). 
Hasil penelitian Iacovou et al. (1995) menunjukkan bahwa faktor kesiapan 
organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian EDI oleh 
perusahaan kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Chwelos et al. (2001) menyatakan 
bahwa kesiapan berpengaruh secara signifikan terhadap pengadopsian EDI. 
Penelitian Chau dan Hui (2001) membagi faktor kesiapan organisasional menjadi 
tiga subfaktor, dimana pengalaman penggunaan EDI dan dukungan dari pedagang 
berpengaruh positif terhadap pengadopsian EDI oleh perusahaan kecil, sedangkan 
biaya yang diharapkan berpengaruh negatif. Yulimar (2006) melakukan penelitian 
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pengadopsian e-commerce oleh 
UKM di Indonesia, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesiapan 
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian e-
commerce. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Al-Bakrie dan Katsioloudes 
(2015), Nurlinda et al. (2020), dan Chau et al. (2020). Sedangkan Grandon dan 
Pearson (2004) melakukan penelitian mengenai pandangan pemilik UKM di 
Amerika Serikat terhadap e-commerce sebagai strategi serta faktor-faktor yang 
memengaruhi pengadopsian e-commerce. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kesiapan organisasional tidak berpengaruh signifikan. 





H1 : Kesiapan organisasional berpengaruh positif terhadap pengadopsian e-
commerce oleh UMKM. 
2.7.2. Pengaruh Dorongan Eksternal terhadap Pengadopsian E-Commerce 
oleh UMKM 
Variabel dorongan eksternal mengacu pada adanya pengaruh dari 
lingkungan yang dapat memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. Teori 
difusi inovasi menyatakan bahwa jaringan interpersonal dan pemimpin opini 
(opinion leaders) dapat memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. Peran 
agen perubahan (change agent) juga dapat mempercepat proses pengadopsian 
inovasi, agen perubahan juga mungkin untuk memperlambat proses difusi dan 
mencegah pengadopsian inovasi tertentu (Rogers, 1983). 
Hasil penelitian Iacovou et al. (1995) menunjukkan bahwa faktor dorongan 
eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap pengadopsian EDI, terutama 
dorongan yang berasal dari mitra dagang. Hasil tersebut didukung oleh penelitian 
Chwelos et al. (2001). Chau dan Hui (2001) membagi faktor dorongan eksternal 
menjadi dua subfaktor, dimana pengaruh pemerintah tidak terdapat pengaruh 
signifikan, sedangkan pengaruh mitra bisnis berpengaruh negatif kuat terhadap 
pengadopsian EDI oleh perusahaan kecil. Penelitian Grandon dan Pearson (2004) 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pengadopsian e-
commerce oleh UKM di Amerika Serikat, hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa dorongan eksternal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
pengadopsian e-commerce. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Al-





Sedangkan penelitian Nurlinda et al. (2020) yang dilakukan kepada 222 
UMKM di Kota Medang menyatakan bahwa lingkungan eksternal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua yang diajukan adalah: 
H2 : Dorongan eksternal berpengaruh positif terhadap pengadopsian e-
commerce oleh UMKM. 
2.7.3. Pengaruh Manfaat yang Dirasakan terhadap Pengadopsian E-
Commerce oleh UMKM 
Variabel manfaat yang dirasakan mengacu pada karakteristik atau atribut 
inovasi, yaitu keuntungan relatif, dalam teori difusi inovasi yang dikembangkan 
Rogers (1983). Keuntungan relatif umumnya dinyatakan dalam bentuk keuntungan 
ekonomi, pemberian status, atau bentuk-bentuk lainnya. Atribut ini merupakan 
prediktor terbaik untuk menentukan tingkat pengadopsian inovasi (Rogers, 1983). 
Rogers (1983) menyatakan bahwa keuntungan relatif dari sebuah inovasi 
berpengaruh positif terhadap tingkat pengadopsian. Menurut Cragg dan King 
(1993) dalam Iacovou et al. (1995), keuntungan relatif merupakan variabel yang 
secara konsisten diidentifikasikan sebagai faktor yang paling penting bagi 
perusahaan kecil untuk mengadopsi dan mengembangkan teknologi informasi. 
Hasil penelitian Iacovou et al. (1995) menunjukkan bahwa manfaat yang 
dirasakan memiliki pengaruh terhadap pengadopsian EDI oleh perusahaan kecil, 
hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian Chwelos et al. (2001). Chau dan Hui 
(2001) membagi faktor manfaat yang dirasakan menjadi dua subfaktor, dimana 





oleh perusahaan kecil, sedangkan manfaat yang dirasakan secara tidak langsung 
tidak berpengaruh. Hasil penelitian Grandon dan Pearson (2004) yang dilakukan 
terhadap UKM di Amerika Serikat  menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengadopsian e-commerce. Hasil 
tersebut didukung oleh penelitian Yulimar (2006) dan Chau et al. (2020). 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga yang diajukan adalah: 
H3 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pengadopsian e-commerce 
oleh UMKM. 
2.7.4. Pengaruh Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM terhadap 
Peningkatan Pendapatan Usaha 
Penelitian ini mengombinasikan variabel penelitian Saridakis et al. (2017) 
untuk mengetahui apakah perubahan dalam sistem informasi akuntansi dengan 
pengadopsian e-commerce dapat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
usaha UMKM. Penelitian tersebut dilakukan terhadap 15.500 sampel 
wirausahawan dan UKM di Inggris menunjukkan bahwa tiga tipe pengembangan 
e-commerce, yaitu website yang dimiliki pelaku usaha sendiri, website pihak 
ketiga, dan media sosial, meningkatkan kemungkinan adanya peningkatan 
pendapatan UKM. Sedangkan hasil penelitian Lorca et al. (2019) terhadap 2.544 
perusahaan manufaktur di Spanyol menunjukkan bahwa e-commerce, baik jenis 
B2B maupun B2C, tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis keempat yang diajukan adalah: 
H4 : Pengadopsian e-commerce oleh UMKM berpengaruh positif terhadap 







3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menguji hipotesis. 
Studi ini merupakan studi kausal karena bertujuan untuk mengetahui hubungan 
sebab akibat dari pengaruh kesiapan organisasional, dorongan eksternal, dan 
manfaat yang dirasakan terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM serta 
pengaruh pengadopsian e-commerce terhadap pendapatan usaha. 
 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1. Populasi 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi, yaitu UMKM di Kota 
Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Malang yang aktif 
selama satu tahun terakhir dan telah mengadopsi e-commerce atau telah 
mengetahui e-commerce namun memutuskan untuk tidak mengadopsi. Jumlah 
populasi UMKM di Kota Malang yang aktif selama satu tahun terakhir dan telah 
mengadopsi e-commerce atau telah mengetahui e-commerce namun memutuskan 
untuk tidak mengadopsi tidak dapat diketahui secara pasti. 
Kota Malang dipilih karena kontribusi UMKM terhadap perekonomian 
Kota Malang sangat signifikan dan keseriusan Pemerintah Kota Malang sejak 
tahun 2018 untuk menaikkan kelas UMKM. Namun permasalahan permodalan 
menjadi salah satu penghambat UMKM di  Kota Malang untuk dapat menjangkau 





menjadi tantangan besar terhadap pelaku UMKM di Kota Malang, pada tahun 2018 
hanya sekitar 30% dari total UMKM di Kota Malang yang memanfaatkan sistem 
pemasaran online (Adha, 2018). 
3.2.2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
convenience sampling. Teknik ini dipilih atas pertimbangan komposisi jumlahs 
UMKM di Kota Malang yang aktif selama satu tahun terakhir dan telah 
mengadopsi e-commerce atau telah mengetahui e-commerce namun memutuskan 
untuk tidak mengadopsi tidak dapat diketahui secara pasti. Menurut Roscoe (1975) 
dalam Sekaran dan Bougie (2016), ukuran sampel yang tepat untuk kebanyakan 
penelitian adalah 30-500 sampel, serta beberapa kali lebih besar (10 kali atau lebih) 
dari jumlah variabel dalam penelitian untuk penelitian multivariat. Oleh karena itu, 
peneliti menetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 UMKM. 
Responden penelitian ini adalah pemilik atau manajer UMKM. 
 
3.3. Data Penelitian dan Sumber Data 
3.3.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber 
data primer diperoleh dari responden dengan unit analisis organisasi, UMKM di 
Kota Malang yang aktif selama satu tahun terakhir dan telah mengadopsi e-
commerce atau telah mengetahui e-commerce namun memutuskan untuk tidak 






3.3.2. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei sebagai metode pengumpulan 
data. Penelitian dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan dalam suatu 
periode tertentu atau dengan horizon waktu cross-sectional.  
Alat pengumpul data atau instrumen survei yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner penelitian terdiri atas lima konstruk, 
yaitu kesiapan organisasional, dorongan eksternal, manfaat yang dirasakan, adopsi 
e-commerce oleh UMKM, serta pendapatan usaha. Setiap konstruk memiliki 
beberapa indikator yang akan menjadi pernyataan di dalam kuesioner penelitian. 
Sumber indikator masing-masing konstruk adalah sebagai berikut: 
1. Kesiapan organisasional bersumber dari Grandon dan Pearson (2004). 
2. Dorongan eksternal bersumber dari Grandon dan Pearson (2004). 
3. Manfaat yang dirasakan bersumber dari Grandon dan Pearson (2004). 
4. Adopsi e-commerce oleh UMKM bersumber dari Grandon dan Pearson (2004) 
dan Saridakis et al. (2017). 
5. Pendapatan usaha bersumber dari Saridakis et al. (2017). 
Adapun tahapan penyusunan dan pengembangan kuesioner di dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menerjemahkan instrumen asli yang menggunakan bahasa Inggris ke 
dalam bahasa Indonesia. 
2. Peneliti meminta bantuan lembaga ahli untuk menerjemahkan kembali hasil 





3. Hasil terjemahan bahasa Inggris akan dibandingkan dengan instrumen asli 
dengan bantuan lembaga ahli. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
kuesioner hasil terjemahan peneliti memiliki arti atau makna yang sama dengan 
instrumen asli. 
Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden penelitian, peneliti 
melakukan uji coba atau pilot test terhadap kuesioner. Responden pilot test 
merupakan UMKM di luar Kota Malang yang telah mengadopsi e-commerce 
minimal selama satu tahun atau telah mengetahui e-commerce namun memutuskan 
untuk tidak mengadopsi. Lokasi UMKM responden pilot test berasal dari 
Kabupaten Malang. Pilot test ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian melalui aplikasi SPSS. Peneliti berhasil memperoleh 38 
UMKM sebagai responden. Peneliti kemudian melakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas terhadap data-data yang diperoleh. 
Setelah dilakukan pengujian terhadap hasil pilot test, maka kuesioner dapat 
disebarluaskan kepada responden penelitian. Berikut ini adalah beberapa langkah 
yang dilakukan peneliti untuk menyebarkan kuesioner kepada responden: 
1. Peneliti mendatangi UMKM secara langsung.  
2. Peneliti memberikan kuesioner kepada responden dalam bentuk google form.  
3. Apabila pemilik atau manajer UMKM sedang tidak berada di tempat, peneliti 
melakukan konfirmasi melalui pesan singkat atas kesanggupan UMKM untuk 
mengisi kuesioner penelitian. Jika karyawan tidak berkenan memberikan 
nomor pemilik atau manajer, peneliti memberikan link kuesioner dan nomor 





Responden yang mengisi kuesioner setelah batas waktu yang ditentukan 
dianggap mewakili responden yang tidak menjawab atau tidak berpartisipasi. Uji 
non-response bias dilakukan untuk membandingkan karakteristik jawaban 
responden yang berpartisipasi dengan responden yang tidak berpartisipasi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan independent sample t-test. Apabila nilai 
Levene’s Test for Equity Variance menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,5 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang dignifikan antara rata-rata skor 
jawaban pada dua kelompok responden, sehingga dapat dikatakan bahwa kelompok 
berasal dari populasi yang sama. 
 
3.4. Definisi, Indikator, dan Pengukuran Variabel 
3.4.1. Variabel Independen 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu kesiapan 
organisasional, dorongan eksternal, dan manfaat yang dirasakan. Skala yang 
digunakan untuk mengukur variabel independen adalah five point-likert scale atau 
lima skala likert. Skala likert merupakan skala yang dirancang untuk memeriksa 
seberapa kuat responden setuju dengan sebuah pernyataan pada skala lima dengan 
tanda 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = 
Sangat Setuju. 
1. Kesiapan Organisasional 
Rogers (1983) menyatakan bahwa petani yang memiliki tanah lebih luas, 
uang lebih banyak, dan pengetahuan yang lebih dapat dengan mudah 





untuk mengadopsi inovasi berupa teknologi. Variabel kesiapan organisasional 
dipilih karena umumnya UMKM memiliki modal yang terbatas, baik berupa 
finansial maupun teknologi (Suwarni et al., 2019). Menurut Grandon dan 
Pearson (2004), kesiapan organisasional dapat diukur dengan beberapa 
indikator: 
a. Memiliki sumber daya finansial untuk mengadopsi e-commerce. 
b. Memiliki sumber daya teknologi untuk mengadopsi e-commerce. 
2. Dorongan Eksternal 
Rogers (1983) menyatakan bahwa adanya pengaruh dari lingkungan 
pengadopsi inovasi yang potensial, seperti jaringan interpersonal, pemimpin 
opini (opinion leadership), dan agen perubahan (change agent) dapat 
memengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi. Menurut Grandon dan 
Pearson (2004), dorongan eksternal dapat diukur dengan beberapa indikator: 
a. Dorongan kompetisi. 
b. Dorongan dari orang-orang terdekat. 
c. Ketergantungan terhadap perusahaan lain yang telah menggunakan e-
commerce. 
d. Dorongan dari industri atau perusahaan lain yang sejenis. 
e. Dorongan dari pemerintah. 
3. Manfaat yang Dirasakan 
Rogers (1983) mengemukakan terdapat lima atribut dari inovasi, di mana 
keuntungan relatif (relative advantage) merupakan atribut yang dapat menjadi 





relatif adalah sejauh mana inovasi dianggap lebih baik daripada gagasan yang 
digantikannya.  Menurut Grandon dan Pearson (2004), manfaat yang dirasakan 
dapat diukur dengan beberapa indikator: 
a. Menyelesaikan pekerjaan tertentu lebih cepat. 
b. Meningkatkan kinerja perusahaan. 
c. Meningkatkan produktivitas perusahaan. 
d. Meningkatkan efektifitas dalam melakukan pekerjaan. 
e. Memudahkan pekerjaan. 
f. E-commerce berguna untuk perusahaan. 
3.4.2. Variabel Mediasi 
1. Adopsi E-commerce oleh UMKM 
E-commerce merupakan pertukaran barang, jasa, atau informasi di antara 
dua pihak dengan menggunakan internet sebagai media utama (Indrajit, 2001). 
Grandon dan Pearson (2004) serta Saridakis et al. (2017) mengukur 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM dengan beberapa indikator: 
a. Memiliki website. 
b. Memiliki media sosial, seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan 
sebagainya. 
c. Menggunakan marketplace, seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, dan 
sebagainya. 
Skala yang digunakan untuk mengukur masing-masing indikator adalah 
skala nominal, yaitu akan diberi nilai 1 jika telah mengadopsi e-commerce 





3.4.3. Variabel Dependen 
1. Pendapatan Usaha 
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh pengadopsian e-
commerce terhadap pendapatan usaha sebagai salah satu indikator 
perkembangan kinerja UMKM. Saridakis et al. (2017) mengukur pengaruh e-
commerce terhadap pendapatan usaha UMKM dengan indikator: 
a. Pendapatan usaha saat ini jika dibandingkan dengan pendapatan usaha 
tahun lalu. 
Skala yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah skala ordinal, 
yaitu akan diberi nilai 1 jika “Menurun”, 2 jika “Cenderung Tetap”, dan 3 jika 
“Meningkat”. 
 
3.5. Metode Analisis Data 
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 
tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi logistik binary dan regresi 
ordinal dengan alat analisis SPSS. Analisis regresi logistik binary digunakan untuk 
menganalisis pengaruh variabel kesiapan organisasional, dorongan eksternal, dan 
manfaat yang dirasakan, yang diukur menggunakan skala likert, terhadap variabel 
pengadopsian e-commerce, yang diukur menggunakan skala nominal biner. 
Sedangkan analisis regresi ordinal digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel pengadopsian e-commerce, yang diukur menggunakan skala nominal, 





Berikut adalah beberapa pengujian yang dilakukan untuk menganalisis data 
penelitian. 
3.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Konstruk 
Uji validitas konstruk bertujuan untuk mengetahui kemampuan instrumen 
penelitian untuk mengukur konstruk penelitian. Uji ini dilakukan dengan cara 
mengukur korelasi antara konstruk dengan item-item pertanyaan di kuesioner 
yang telah disusun oleh peneliti. Suatu indikator dan konstruk dianggap valid 
apabila nilai R hitung lebih besar dari nilai R tabel dan nilai signifikansi lebih 
kecil dari alpha, dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur 
penelitian, yaitu kuesioner. Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk 
mengukur konsistensi responden dalam menjawab item-item pertanyaan di 
dalam kuesioner. Suatu instrumen penelitian dikatakan memenuhi uji 
reliabilitas instrumen apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6. 
3.5.2. Uji Regresi Logistik Binary 
1. Uji Kelayakan Model (Goodness-of-Fit Test) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi layak 
digunakan. Model dapat dikatakan layak apabila nilai Hosmer-Lemeshow 







2. Uji Model Fit (Overall Fit Test) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model fit dengan data. Dapat 
dikatakan lolos pengujian apabila nilai -2Log Likelihood pada beginning block 
atau sebelum variabel independen ditambahkan ke dalam model lebih besar 
dari nilai -2Log Likelihood setelah variabel independen ditambahkan ke dalam 
model. 
3. Koefisien Determinasi (R Square) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui variasi perubahan variabel 
independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R square maka 
semakin tinggi tingkat perubahan variabel dependen akibat variasi variabel 
independen Nilai koefisien determinasi atau adjusted R square pada regresi 
logistik dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square.  
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada regresi logistik disebut dengan wald test. Hipotesis 
dikatakan diterima apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05.  
3.5.3. Uji Regresi Ordinal 
1. Uji Kelayakan Model (Goodness-of-Fit) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi layak 
digunakan. Model dapat dikatakan layak apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05. 
2. Uji Model Fit 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model fit dengan data. Dapat 
dikatakan lolos pengujian apabila nilai -2Log Likelihood pada intercept only 





dari nilai -2Log Likelihood setelah variabel independen ditambahkan ke dalam 
model, serta nilai Sig. lebih besar dari 0,05. 
3. Koefisien Determinasi (R Square) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui variasi perubahan variabel 
independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R square maka 
semakin tinggi tingkat perubahan variabel dependen akibat variasi variabel 
independen Nilai koefisien determinasi atau adjusted R square pada regresi 
ordinal dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square.  
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada regresi ordinal disebut dengan wald test. Hipotesis 
dikatakan diterima apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05.  
5. Uji Parallel Lines 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji asumsi bahwa setiap kategori memiliki 
parameter yang sama atau hubungan antara variabel independen dengan logit 
adalah sama untuk semua persamaan logit. Dapat dinilai pemilihan link 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Pilot Test 
4.1.1. Hasil Uji Validitas Pilot Test 
Setiap indikator dalam konstruk dapat dikatakan memenuhi uji validitas 
apabila nilai Sig. lebih kecil dari nilai alpha 0,05 dan nilai R hitung lebih besar dari 
nilai R tabel, yaitu 0,2709 untuk degree of freedom (N-2) 36. Berikut ini adalah 
hasil uji validitas dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 1 
Uji Validitas Pilot Test 
Indikator Sig. R Hitung 
KO1 0,000 0,875 
KO2 0,000 0,825 
DE1 0,000 0,703 
DE2 0,000 0,710 
DE3 0,000 0,822 
DE4 0,000 0,799 
DE5 0,000 0,756 
MD1 0,000 0,904 
MD2 0,000 0,939 
MD3 0,000 0,901 
MD4 0,000 0,943 
MD5 0,000 0,964 
MD6 0,000 0,745 





Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai Sig. 
lebih kecil dari 0,05 dan nilai R hitung lebih besar dari nilai R tabel. Berdasarkan 
hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dan konstruk telah 
memenuhi syarat dan dinilai telah valid.  
4.1.2. Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test 
Kuesioner penelitian dapat dikatakan memenuhi uji reliabilitas instrumen 
jika nilai cronbach’s alpha masing-masing konstruk lebih besar dari 0,6. Berikut 
ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 2 
Nilai Cronbach’s Alpha Pilot Test 
Konstruk Cronbach’s Alpha 
Kesiapan Organisasional 0,658 
Dorongan Eksternal 0,815 
Manfaat yang Dirasakan 0,954 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai 
cronbach’s alpha lebih besari dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat 
disimpulkan bahwa semua konstruk telah memenuhi syarat, sehingga dapat dinilai 
telah reliabel. 
 
4.2.  Data Demografi Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Malang yang aktif 
selama satu tahun terakhir dan telah mengadopsi e-commerce atau telah 





ini dilakukan mulai dari tanggal 4 hingga 22 Maret 2021. Peneliti berhasil 
menyebarkan kuesioner kepada 80 UMKM. Ringkasan penyebaran kuesioner 
disajikan pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4. 3 
Ringkasan Penyebaran Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Kuesioner yang disebarkan 80 100% 
2. Kuesioner yang tidak direspon 0 0% 
3. Kuesioner yang direspon 80 100% 
4. Kuesioner yang tidak dapat diolah 13 16,25% 
5. Kuesioner yang dapat diolah 67 83,75% 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan tabel 4.3, peneliti berhasil menyebarkan 80 kuesioner dan 
eseluruhan kuesioner tersebut direspon oleh responden. Sebanyak 13 kuesioner 
tidak dapat digunakan karena responden tidak memenuhi syarat sebagai sampel 
penelitian karena tidak aktif selama satu tahun terakhir. Sehingga kuesioner yang 
dapat digunakan untuk pengolahan data adalah 67 kuesioner atau 83,75% dari 
seluruh kuesioner yang disebar. 
Informasi mengenai demografi responden penelitian dapat diketahui dari 
data identitas yang dilampirkan bersama kuesioner yang berikan kepada responden. 
Tabel 4.4 menunjukkan data demografi responden pemilik atau manajer UMKM 






Tabel 4. 4 
Data Demografi Responden 
No. Keterangan Jumlah Persentase 























































































































7. Pengadopsian E-Commerce 
Telah mengadopsi e-commerce 






















































Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan 
dengan presentase 58,2% dan mayoritas berusia antara 36 hingga 50 tahun dengan 
presentase 70,1%. Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1 
dengan presentase 55,2%. Mayoritas responden menjabat sebagai pemilik sekaligus 
manajer UMKM dengan presentase 70,2%. Mayoritas responden adalah UMKM 
yang bergerak di sektor usaha perdagangan dengan presentase 82,1% dan 88,1% 
dari responden adalah unit usaha mikro. Sebagian besar responden telah 
mengadopsi e-commerce dengan presentase 82,1%, dimana 82,1% dari seluruh 
responden tidak menggunakan komputer atau laptop dalam menjalankan usahanya 
dan 86,6% responden telah menggunakan jasa penyedia layanan internet. 
 
4.3.  Frekuensi Jawaban Responden 
Peneliti melakukan analisis statistik deskriptif untuk mengidentifikasi 
distribusi frekuensi jawaban responden terhadap setiap indikator di dalam 
kuesioner. Analisis deskriptif dilakukan melalui pengumpulan jawaban responden 
untuk mengetahui nilai mean, median, minimum, maksimum, dan standar deviasi. 
4.3.1. Tanggapan Responden terhadap Konstruk Kesiapan Organisasional 
Konstruk kesiapan organisasional diukur dengan dua item pernyataan atau 
indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban responden terhadap 





Tabel 4. 5 
Statistik Deskriptif Konstruk Kesiapan Organisasional 
Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
KO1 4,31 4,00 4,00 2,00 5,000 0,608 
KO2 4,33 4,00 4,00 2,00 5,000 0,682 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai minimum untuk indikator seluruh 
indikator adalah 2 (tidak setuju), nilai maksimum untuk seluruh indikator adalah 5 
(sangat setuju), serta nilai median untuk seluruh indikator adalah 4 (setuju). Selain 
itu, Tabel 4.5 juga menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih rendah daripada 
nilai mean untuk seluruh indikator. Abdillah dan Hartono (2015) menyatakan 
bahwa nilai standar deviasi yang semakin rendah dibandingkan nilai mean suatu 
indikator, maka penyimpangan indikator tersebut juga semakin rendah. 
4.3.2. Tanggapan Responden terhadap Konstruk Dorongan Eksternal 
Konstruk dorongan eksternal diukur dengan lima item pernyataan atau 
indikator. Hasil analisis statistik deskriptif jawaban responden terhadap konstruk 
dorongan eksternal disajikan dalam Tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4. 6 
Statistik Deskriptif Konstruk Dorongan Eksternal 
Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
DE1 4,33 5,00 5,00 2,00 5,00 0,894 
DE2 4,07 4,00 5,00 2,00 5,00 0,876 





Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
DE4 2,94 3,00 3,00 1,00 5,00 0,795 
DE5 2,24 2,00 2,00 1,00 5,00 0,720 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai minimum untuk indikator DE1 dan 
DE2 adalah 2 (tidak setuju), sedangkan nilai minimum untuk indikator DE3, DE4, 
dan DE5 adalah 1 (sangat tidak setuju). Nilai maksimum untuk seluruh indikator 
adalah 5 (sangat setuju). Nilai median untuk indikator DE1 adalah 5 (sangat setuju), 
DE2 adalah 4 (setuju), DE3 dan DE4 adalah 3 (netral), sedangkan untuk indikator 
DE5 adalah 2 (tidak setuju). Selain itu, Tabel 4.6 juga menunjukkan bahwa nilai 
standar deviasi lebih rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator. Abdillah 
dan Hartono (2015) menyatakan bahwa nilai standar deviasi yang semakin rendah 
dibandingkan nilai mean suatu indikator, maka penyimpangan indikator tersebut 
juga semakin rendah. 
4.3.3. Tanggapan Responden terhadap Konstruk Manfaat yang Dirasakan 
Konstruk manfaat yang dirasakan diukur dengan enam item pernyataan atau 
indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban responden terhadap 
konstruk manfaat yang dirasakan disajikan dalam Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4. 7 
Statistik Deskriptif Konstruk Manfaat yang Dirasakan 
Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
MD1 4,07 4,00 5,00 2,00 5,00 1,020 





Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
MD3 4,04 4,00 5,00 2,00 5,00 1,051 
MD4 4,01 4,00 5,00 2,00 5,00 1,080 
MD5 4,09 4,00 5,00 2,00 5,00 0,996 
MD6 4,10 4,00 5,00 2,00 5,00 1,002 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai minimum untuk seluruh indikator 
adalah 2 (tidak setuju), nilai maksimum untuk seluruh indikator adalah 5 (sangat 
setuju), dan nilai median untuk seluruh indikator adalah 4 (setuju). Selain itu, Tabel 
4.7 juga menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih rendah daripada nilai mean 
untuk seluruh indikator. Abdillah dan Hartono (2015) menyatakan bahwa nilai 
standar deviasi yang semakin rendah dibandingkan nilai mean suatu indikator, 
maka penyimpangan indikator tersebut juga semakin rendah. 
4.3.4. Tanggapan Responden terhadap Konstruk Pengadopsian E-Commerce 
Konstruk pengadopsian e-commerce diukur dengan satu item pertanyaan 
atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban responden 
terhadap konstruk pengadopsian e-commerce disajikan dalam Tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4. 8 
Statistik Deskriptif Konstruk Pengadopsian E-Commerce 
Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
PE1 0,82 1,00 1,00 0,00 1,00 0,386 





Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai minimum untuk indikator PE1 adalah 
0 (tidak mengadopsi e-commerce), nilai maksimumnya adalah 1 (telah mengadopsi 
e-commerce), sedangkan nilai mediannya adalah 1 (telah mengadopsi e-commerce). 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa mayoritas responden telah 
mengadopsi e-commerce.  
4.3.5. Tanggapan Responden terhadap Konstruk Pendapatan Usaha 
Konstruk pendapatan usaha dikur dengan satu item pertanyaan atau 
indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban responden terhadap 
konstruk pendapatan usaha disajikan dalam Tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4. 9 
Statistik Deskriptif Konstruk Pendapatan Usaha 
Indikator Mean Median Modus Minimum Maksimum 
Standar 
Deviasi 
PU1 1,42 1,00 1,00 1,00 3,00 0,678 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai minimum untuk indikator PU1 adalah 
1 (menurun), nilai maksimumnya adalah 3 (meningkat), sedangkan nilai mediannya 
adalah 1 (menurun). Tabel 4.9 juga menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih 
rendah daripada nilai mean untuk indikator PU1. Abdillah dan Hartono (2015) 
menyatakan bahwa nilai standar deviasi yang semakin rendah dibandingkan nilai 






4.4.  Uji Instrumen Penelitian 
4.4.1. Uji Validitas Konstruk 
Uji validitas konstruk bertujuan untuk mengetahui kemampuan instrumen 
penelitian dalam mengukur konstruk penelitian. Setiap indikator dalam konstruk 
dapat dikatakan memenuhi uji validitas apabila nilai Sig. lebih kecil dari nilai alpha 
0,05 dan nilai R hitung lebih besar dari nilai R tabel, yaitu 0,2027 untuk degree of 
freedom (N-2) 65. Berikut ini adalah hasil uji validitas dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 10 
Uji Validitas Indikator 
Indikator Sig. R Hitung 
KO1 0,000 0,922 
KO2 0,000 0,939 
DE1 0,000 0,659 
DE2 0,000 0,699 
DE3 0,000 0,704 
DE4 0,000 0,731 
DE5 0,000 0,683 
MD1 0,000 0,989 
MD2 0,000 0,982 
MD3 0,000 0,980 
MD4 0,000 0,958 
MD5 0,000 0,989 
MD6 0,000 0,959 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai Sig. 





hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dan konstruk telah 
memenuhi syarat dan dinilai telah valid.  
4.4.2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengukur konsistensi dan 
stabilitas kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner penelitian dapat 
dikatakan memenuhi uji reliabilitas instrumen jika nilai cronbach’s alpha masing-
masing konstruk lebih besar dari 0,6. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 11 
Nilai Cronbach’s Alpha 
Konstruk Cronbach’s Alpha 
Kesiapan Organisasional 0,843 
Dorongan Eksternal 0,727 
Manfaat yang Dirasakan 0,990 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 
seluruh konstruk telah lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat 
disimpulkan bahwa semua konstruk telah memenuhi syarat, sehingga dapat dinilai 
telah reliabel. 
 
4.5.  Hasil Uji Regresi Logistik 
Penelitian ini menggunakan regresi logistik karena variabel mediasi dan 
variabel dependen dalam penelitian bersifat kategori dan berbentuk biner. Berikut 





4.5.1. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi layak 
digunakan. Model dapat dikatakan layak apabila nilai Hosmer-Lemeshow 
Goodness-of-Fit lebih besar dari 0,05. Adapun hasil pengujian kelayakan model 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. 12 
Hosmer-Lemeshow Goodness-of-Fit Test 
Step Chi-Square df Sig. 
1 0,979 8 0,998 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari pengujian 
Hosmer-Lemeshow Goodness-of-Fit adalah 0,998 atau lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan model penelitian telah layak. 
4.5.2. Uji Model Fit (Overall Fit Test) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model fit dengan data. 
Dapat dikatakan lolos pengujian apabila nilai -2Log Likelihood pada beginning 
block atau sebelum variabel independen ditambahkan ke dalam model lebih besar 
dari nilai -2Log Likelihood setelah variabel independen ditambahkan ke dalam 
model. Berikut adalah hasil pengujian model fit dalam penelitian. 
Tabel 4. 13 
Perbandingan Nilai -2Log Likelihood Awal dengan -2Log Likelihood Akhir 
Block -2Log Likelihood 
Awal (Block 0) 62,984 
Akhir (Block 1) 26,211 





Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai -2Log Likelihood pada 
blok akhir telah lebih besar dari nilai -2Log Likelihood blok awal, hal ini 
menunjukkan bahwa model kedua regresi menjadi lebih baik setelah ditambahkan 
variabel independen ke dalam model dan fit dengan data. 
4.5.3. Koefisien Determinasi (R Square) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
dalam model penelitian, yaitu kesiapan organisasional, dorongan eksternal, dan 
manfaat yang dirasakan, terhadap variabel dependen yaitu pengadopsian e-
commerce oleh UMKM. Nilai koefisien determinasi atau adjusted R square pada 
regresi logistik dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square. Berikut ini adalah hasil 
pengujian terhadap koefisien determinasi. 
Tabel 4. 14 
Nilai Nagelkerke R Square 
Step -2Log Likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 26,211 0,422 0,693 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Nagelkerke R Square 
sebesar 0,693. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat variasi variabel pengadopsian e-
commerce sebesar 69,3% dijelaskan melalui perubahan variabel independen dalam 
penelitian, yaitu kesiapan organisasional, dorongan eksternal, dan manfaat yang 
dirasakan. Sedangkan 30,7% sisanya dijelaskan oleh perubahan variabel lain di luar 





4.5.4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada regresi logistik disebut dengan wald test. Hipotesis 
dikatakan diterima apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. Berikut adalah pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 15 
Pengujian Hipotesis (Wald Test) 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Kesiapan 
Organisasional 
1,610 1,140 1,994 1 0,158 5,001 
Dorongan 
Eksternal 
0,489 0,248 3,892 1 0,049 1,630 
Manfaat yang 
Dirasakan 
0,217 0,091 5,725 1 0,017 1,242 
Constant -23,310 10,616 4,818 1 0,028 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa model regresi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
PE = -23,310 + 1,61KO + 0,489DE +0,217MD 
Keterangan: 
PE : Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM 
KO : Kesiapan Organisasional 
DE : Dorongan Eksternal 
MD : Manfaat yang Dirasakan 
 
Berikut adalah penjelasan dari hasil pengujian untuk masing-masing 





4.5.4.1. Hipotesis 1 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa kesiapan organisasional berpengaruh 
positif terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Tabel 4.15 menunjukkan 
bahwa nilai beta (β) adalah positif sebesar 1,610 dan nilai Sig. 0,158. Dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi lebih besar dari alpha 5% atau 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kesiapan organisasional tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM dan hipotesis 1 
ditolak. 
4.5.4.2. Hipotesis 2 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa dorongan eksternal berpengaruh positif 
terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Tabel 4.15 menunjukkan bahwa 
nilai beta (β) adalah positif sebesar 0,489 dan nilai Sig. 0,049. Dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 5% atau 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dorongan eksternal berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM dan hipotesis 2 diterima. 
4.5.4.3. Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh 
positif terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Tabel 4.15 
menunjukkan bahwa nilai beta (β) adalah positif sebesar 0,217 dan nilai Sig. 
0,017. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 5% atau 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh 






4.6. Hasil Uji Regresi Ordinal 
4.6.1. Uji Kelayakan Model (Goodness-of-Fit) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi layak 
digunakan. Model dapat dikatakan layak apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05. 
Berikut adalah hasil uji kelayakan model dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 16 
Goodness-of-Fit 
 Chi-Square df Sig. 
Pearson 0,913 1 0,339 
Deviance 1,418 1 0,234 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai Pearson sebesar 0,913 
dengan signifikansi 0,339 dan nilai Deviance sebesar 1,418 dengan signifikansi 
0,234. Nilai Sig. telah lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian telah layak. 
4.6.2. Uji Model Fit 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model fit dengan data. 
Dapat dikatakan lolos pengujian apabila nilai -2Log Likelihood pada intercept only 
atau sebelum variabel independen ditambahkan ke dalam model lebih besar dari 
nilai -2Log Likelihood setelah variabel independen ditambahkan ke dalam model, 






Tabel 4. 17 




Chi-Square df Sig. 
Intercept Only 13,487    
Final 11,574 1,913 1 0,167 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai -2Log Likelihood saat 
tidak mencantumkan variabel independen lebih besar dari nilai  -2Log Likelihood 
setelah variabel independen ditambahkan ke dalam model. Selain itu pada tabel 
juga menunjukkan nilai Sig. 0,167 atau telah lebih besar dari 0,05. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model kedua regresi menjadi lebih baik setelah 
ditambahkan variabel independen ke dalam model dan fit dengan data. 
4.6.3. Koefisien Determinasi (R Square) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
dalam model penelitian, yaitu pengadopsian e-commerce oleh UMKM, terhadap 
variabel dependen yaitu peningkatan pendapatan usaha. Nilai koefisien determinasi 
atau adjusted R square pada regresi ordinal dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R 
Square. Berikut ini adalah hasil pengujian terhadap koefisien determinasi. 
Tabel 4. 18 
Pseudo R-Square 
Cox and Snell 0,028 
Nagelkerke 0,035 
McFadden 0,017 





Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai Nagelkerke R Square 
adalah 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat variasi variabel peningkatan 
pendapatan usaha sebesar 3,5% dijelaskan melalui perubahan variabel independen 
dalam penelitian, yaitu pengadopsian e-commerce. Sedangkan 96,5% sisanya 
dijelaskan oleh perubahan variabel lain di luar model penelitian ini. 
4.6.4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada regresi ordinal disebut dengan wald test. Hipotesis 
dikatakan diterima apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. Berikut adalah pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 19 
Pengujian Hipotesis (Wald Test) 
  Estimate 
Std. 
Error 







Threshold [PU1=1] 0,623 0,282 4,870 1 0,027 0,070 1,177 
[PU1=2] 2,010 0,408 24,316 1 0,000 1,211 2,809 
Location [PE=0] -1,041 0,835 1,556 1 0,212 -2,678 0,595 
[PE1=1] 0 . . 0 . . . 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Hipotesis 4 menyatakan bahwa pengadopsian e-commerce oleh UMKM 
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan usaha. Tabel 4.19 
menunjukkan bahwa nilai wald adalah positif sebesar 1,556 dan nilai Sig. 0,212. 





Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengadopsian e-commerce tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan usaha dan hipotesis 4 ditolak. 
4.6.5. Uji Parallel Lines 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji asumsi bahwa setiap kategori 
memiliki parameter yang sama atau hubungan antara variabel independen dengan 
logit adalah sama untuk semua persamaan logit. Dapat dinilai pemilihan link 
function telah sesuai apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Berikut adalah hasil 
pengujian parallel lines dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 20 
Test of Parallel Lines 
Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 
Null Hypothesis 11,574    
General 10,156 1,418 1 0,234 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0,234 atau 
lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang 
dihasilkan memiliki parameter yang sama sehingga penggunaan link function logit 
telah sesuai. 
4.7.  Diskusi Hasil Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini menguji pengaruh kesiapan organisasional, dorongan 
eksternal, dan manfaat yang dirasakan terhadap pengadopsian e-commerce oleh 
UMKM, serta pengaruh pengadopsian e-commerce oleh UMKM terhadap 
peningkatan pendapatan usaha. Penelitian ini memiliki empat hipotesis penelitian, 





4.7.1. Pengaruh Kesiapan Organisasional terhadap Pengadopsian E-
Commerce oleh UMKM 
Hipotesis 1 di dalam penelitian ini adalah pengaruh kesiapan organisasional 
terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Kesiapan organisasional 
didefinisikan sebagai ketersediaan sumber daya organisasi yang diperlukan untuk 
pengadopsian teknologi, dalam penelitian ini diukur melalui kepemilikan sumber 
daya finansial dan teknologi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis disimpulkan 
bahwa hipotesis 1 ditolak, atau kesiapan organisasional tidak berpengaruh 
terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat diketahui bahwa kepemilikan sumber daya untuk mengadopsi e-commerce, 
baik sumber daya finansial maupun teknologi, tidak berpengaruh terhadap 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM. 
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung hasil penelitian Iacovou et al. 
(1995) dan Grandon dan Pearson (2004). Dua penelitian tersebut menyatakan 
bahwa kesiapan organisasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan untuk mengadopsi e-commerce. Iacovou et al. (1995) menemukan 
bahwa dua dari tujuh sampel penelitian memiliki kesiapan organisasional yang 
tinggi namun kemungkinan tidak segera mengadopsi EDI. 
Hasil pengujian hipotesis ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Chwelos et al. (2001), Yulimar (2006), Al-Bakrie dan Katsioloudes (2015), 
Nurlinda et al. (2020), dan Chau et al. (2020). Hasil dari penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kesiapan organisasional berpengaruh positif 





Yulimar (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi kesiapan organisasi maka 
pengadopsian e-commerce akan berjalan semakin baik. Menurut Chwelos et al. 
(2001) terdapat beberapa kondisi penting untuk mampu mengadopsi teknologi 
berupa EDI, organisasi yang termotivasi untuk mengadopsi EDI pun harus 
memiliki kemampuan teknis, sumber daya yang tersedia, dan mitra dagang yang 
juga bersedia menggunakan EDI sebelum dapat mengadopsi EDI. 
4.7.2. Pengaruh Dorongan Eksternal terhadap Pengadopsian E-Commerce 
oleh UMKM 
Hipotesis 2 di dalam penelitian ini adalah pengaruh dorongan eksternal 
terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Dorongan eksternal mengacu 
pada pengaruh dari lingkungan organisasi untuk mengadopsi e-commerce. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, 
atau dorongan eksternal berpengaruh positif signifikan terhadap pengadopsian e-
commerce oleh UMKM. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
pengaruh dari lingkungan organisasi dapat mendorong pengadopsian e-commerce 
oleh UMKM.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung hasil penelitian Iacovou et al. 
(1995), Chwelos et al. (2001), Grandon dan Pearson (2004), Yulimar (2006), dan 
Al Bakrie dan Katsioloudes (2015). Hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dorongan eksternal berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Semakin tinggi dorongan eksternal maka 
pengadopsian e-commerce akan berjalan semakin baik (Yulimar, 2006). Iacovou 





pemasok pemerintahan British Columbia, yang saat itu sedang mendorong 
pencetusan EDI. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa organisasi yang 
sangat bergantung terhadap pemerintah bersedia untuk mengadopsi EDI, 
sedangkan organisasi yang tidak terlalu bergantung terhadap pemerintah untuk 
penjualan mereka enggan untuk mengadopsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
dorongan dari mitra dagang merupakan salah satu faktor penting dalam 
pengadopsian e-commerce bagi UMKM. 
Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan teori difusi inovasi yang 
menyatakan bahwa pengadopsian inovasi dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, seperti struktur sosial serta keberadaan kepemimpinan opini dan agen 
perubahan. Terdapat dua jenis struktur sosial, yaitu struktur formal dan informal. 
Di dalam struktur formal, seperti pemerintahan, pihak yang berada di posisi lebih 
atas dapat memberi perintah terhadap pihak yang berada di bawahnya. Sedangkan 
di dalam stuktur informal, individu yang memiliki kesamaan akan membentuk 
struktur komunikasi dan dapat memengaruhi satu sama lain. Selain itu, 
kepemimpinan opini dan agen perubahan juga dapat memengaruhi sikap dan 
keputusan individu terhadap suatu inovasi, sehingga dapat mempercepat atau 
memperlambat pengadopsian inovasi. Yang membedakan keduanya adalah 
kepemimpinan opini merupakan anggota sistem sosial, sedangkan agen perubahan 
merupakan seorang profesional di luar sistem sosial. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nurlinda et al. (2020) 
yang menyatakan bahwa lingkungan eksternal tidak berpengaruh signifikan 





bahwa meskipun tidak berpengaruh signifikan, lingkungan eksternal memiliki 
pengaruh positif terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Dorongan dari 
keinginan untuk mengembangkan usaha, dorongan dari konsumen, dan dari 
persaingan merupakan beberapa faktor lingkungan yang mendorong UMKM 
mengadopsi e-commerce. Sedangkan dorongan dari pemasok dan pemerintah 
bukan merupakan pemicu utama. 
4.7.3. Pengaruh Manfaat yang Dirasakan terhadap Pengadopsian E-
Commerce oleh UMKM 
Hipotesis 3 di dalam penelitian ini adalah pengaruh manfaat yang dirasakan 
terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima, atau manfaat yang dirasakan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengadopsian e-commerce oleh UMKM. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa jika suatu organisasi 
mengetahui dan memiliki ekspektasi terhadap manfaat yang mungkin dirasakan 
setelah mengadopsi e-commerce, baik langsung maupun tidak langsung, maka 
dapat mendorong pengadopsian e-commerce oleh UMKM.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung hasil penelitian Iacovou et al. 
(1995), Chwelos et al. (2001), Grandon dan Pearson (2004), Yulimar (2006), dan 
Chau et al. (2020). Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
manfaat yang dirasakan berpengaruh positif signifikan terhadap pengadopsian e-
commerce oleh UMKM. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan maka 
pengadopsian e-commerce akan berjalan semain baik (Yulimar, 2006). Hasil 





keuntungan relatif (relative advantage), yang merupakan salah satu atribut 
inovasi, adalah prediktor terbaik untuk menentukan tingkat pengadopsian inovasi. 
Yang terpenting bukanlah apakah suatu inovasi memiliki banyak keuntungan 
secara obyektif, namun apakah seorang individu menganggap inovasi tersebut 
menguntungkan (Rogers, 1983). 
4.7.4. Pengaruh Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM terhadap 
Peningkatan Pendapatan Usaha 
Hipotesis 4 di dalam penelitian ini adalah pengaruh pengadopsian e-
commerce oleh UMKM terhadap peningkatan pendapatan usaha. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa hipotesis 4 ditolak, atau 
pengadopsian e-commerce tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
usaha.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung hasil penelitian Lorca et al. (2019). 
Penelitian tersebut dilakukan terhadap 2.544 perusahaan manufaktur di Spanyol, 
hasilnya menunjukkan bahwa e-commerce jenis B2B, B2C, maupun kombinasi 
keduanya tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Selain itu, juga tidak 
ditemukan bukti adanya peningkatan pendapatan jika dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak menggunakan e-commerce. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa adanya kemungkinan efek substitusi antara penjualan fisik dengan 
penjualan melalui online, atau sebagian besar perusahaan tidak memanfaatkan 
sepenuhnya potensi e-commerce. Namun, penelitian tersebut menemukan bahwa 





mengalami peningkatan profitabilitas jika dibandingkan dengan perusahaan yang 
tidak mengadopsi e-commerce.  
Hasil pengujian hipotesis ini menolak penelitian yang dilakukan oleh 
Saridakis et al. (2017). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa tiga jenis e-
commerce, yaitu website, media sosial, dan website pihak ketiga atau marketplace, 
dapat meningkatkan kemungkinan peningkatan pendapatan bagi UMKM yang 
memiliki intensitas informasi rantai nilai yang tinggi maupun yang memiliki 
intensitas informasi produk yang tinggi.  
Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi oleh kondisi pandemi COVID-19 
yang sedang melanda Indonesia dan seluruh dunia. Sebagian besar UMKM 
mengalami penurunan omzet dan permintaan pasar, hal ini disebabkan oleh 
berkurangnya aktivitas masyarakat di luar rumah serta daya beli masyarakat 
(Atmaja dan Novitaningtyas, 2021).  Selain dengan menggunakan e-commerce, 
dibutuhkan inovasi lain untuk dapat mempertahankan usaha di masa pandemi dan 
turut meningkatkan pendapatan uusaha. Beberapa hal yang dapat dilakukan 
UMKM adalah melakukan digital marketing melalui media sosial, memunculkan 
lini produk baru yang dapat menarik konsumen di masa pandemi, meningkatkan 








5.1.  Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengadopsian e-
commerce oleh UMKM, serta untuk mengetahui pengaruh pengadopsian e-
commerce terhadap pendapatan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengadopsian e-commerce oleh UMKM dipengaruhi oleh dorongan eksternal dan 
manfaat yang dirasakan, sedangkan kesiapan organisasional tidak berpengaruh. 
Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengadopsian e-commerce oleh 
UMKM tidak memengaruhi peningkatan pendapatan usaha. 
Pengadopsian e-commerce oleh UMKM dipengaruhi oleh adanya 
dorongan dari lingkungan sekitar perusahaan seperti kompetisi, dorongan dari 
industri, maupun stakeholder lain. Selain itu, pengetahuan dan harapan yang 
dimiliki oleh pelaku usaha terhadap manfaat yang akan diperoleh setelah 
mengadopsi e-commerce juga mendorong UMKM untuk mengadopsi e-commerce. 
Berdasarkan hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa pengadopsian e-
commerce oleh UMKM tidak dipengaruhi oleh kesiapan organisasional. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepemilikan sumber daya finansial maupun teknologi oleh 





Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-
commerce oleh UMKM tidak dapat meningkatkan pendapatan usaha. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat dampak terhadap perluasan pasar, 
pengadopsian e-commerce memungkinan adanya efek substitusi antara penjualan 
fisik dengan penjualan melalui online, atau sebagian besar perusahaan tidak 
memanfaatkan sepenuhnya potensi e-commerce. Selain itu, kondisi pandemi 
COVID-19 juga dapat memengaruhi hasil penelitian karena berkurangnya aktivitas 
masyarakat di luar rumah serta daya beli masyarakat. Sehingga selain dengan 
menggunakan e-commerce, dibutuhkan inovasi lain untuk dapat mempertahankan 
usaha di masa pandemi dan turut meningkatkan pendapatan uusaha. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode convenience 
sampling sehingga hasil penelitian tidak dapat dilakukan generalisasi. Teknik 
tersebut digunakan peneliti karena jumlah UMKM di Kota Malang yang aktif 
selama satu tahun terakhir dan telah mengadopsi e-commerce atau telah mengetahui 
e-commerce namun memutuskan untuk tidak mengadopsi tidak dapat diketahui 
secara pasti. Selain itu, mayoritas responden penelitian ini adalah UMKM dengan 
kelompok ukuran usaha mikro sehingga analisis terkait faktor-faktor pengadopsian 






5.3.  Saran 
Saran yang dapat diajukan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebaiknya penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel berstrata sehingga 
hasil penelitian dapat digeneralisasi dan mencakup seluruh kelompok ukuran usaha 
UMKM. Namun agar dapat menggunakan teknik ini, peneliti harus mengetahui 
jumlah populasi UMKM secara pasti sehingga diperlukan penyediaan data oleh 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota/Kabupaten serta Dinas Koperasi dan Usaha 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Bapak/Ibu/Sdr/i yang terhomat, perkenalkan saya Arline Prameswari Effendi 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 
Saat ini saya sedang melakukan penelitian berjudul “Analisis Faktor-Faktor 
Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM serta Pengaruhnya terhadap 
Pendapatan Usaha” sebagai syarat menyelesaikan pendidikan strata 1 di 
Universitas Brawijaya. 
Saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk berpartisipasi dengan 
mengisi daftar pertanyaan dalam kuesioner sebagai bahan pengambilan data. Hasil 
kuesioner ini tidak akan dipublikasikan, melainkan untuk keperluan penelitian. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i, saya mengucapkan terima kasih. 
 
A. Data Demografi Responden 
Bagian ini berisi data karakteristik responden, silahkan Bapak/Ibu/Sdr/i 
menjawab dengan memberikan tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan 
atau mengisi data isian dengan lengkap pada tempat yang telah disediakan. 
1. Nama Lengkap  : ____________________________________ 







3. Umur   : 
□ Di bawah 20 tahun 
□ 20-35 tahun 
□ 36-50 tahun 
□ 51-65 tahun 
□ Di atas 65 tahun 






5. Jabatan   : 
□ Pemilik 
□ Manajer 
□ Pemilik sekaligus manajer 
6. Nama UMKM  : ____________________________________ 
7. Sektor Usaha  : 
□ Perdagangan 







8. Ukuran Usaha  :  
□ Mikro 
- Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 






- Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) 
□ Kecil 
- Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) sampai dengan Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
- Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah). 
□ Menengah 
- Memiliki kekayaan bersih lebih dari  Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
- Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
9. Pengadopsian E-commerce 
□ Telah mengadopsi e-commerce selama _______ tahun 
□ Berencana untuk mengadopsi e-commerce 
10. Jumlah komputer atau laptop yang dimiliki oleh perusahaan: ____________ 








B. Pernyataan Penelitian terkait Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM serta Pengaruhnya terhadap 
Pendapatan Usaha 
Kuesioner ini ditujukan kepada UMKM di Kota Malang yang telah 
mengadopsi e-commerce selama minimal satu tahun atau berencana untuk 
mengadopsi e-commerce di masa mendatang. 
E-commerce pada penelitian ini didefinisikan sebagai pertukaran barang, jasa, atau 
informasi di antara dua pihak dengan menggunakan internet sebagai media utama. 
Silahkan Bapak/Ibu/Sdr/i menjawab dengan memberikan tanda centang (√) 
pada kotak yang telah disediakan atau mengisi data isian dengan lengkap pada 
tempat yang telah disediakan sesuai dengan persepsi individu Bapak/Ibu/Sdr/i 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengadopsian e-commerce. 
Keterangan singkatan yang tertera dalam kolom pernyataan meliputi: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
I. Pengadopsian E-Commerce oleh UMKM 
1. Apakah perusahaan Bapak/Ibu/Sdr/i memiliki website? 
□ Ya 
□ Tidak 
2. Apakah perusahaan Bapak/Ibu/Sdr/i memiliki media sosial (seperti 







3. Apakah perusahaan Bapak/Ibu/Sdr/i menggunakan website pihak ketiga 
atau marketplace untuk mempromosikan atau menjual produk (seperti 




II. Kesiapan Organisasional 
Kesiapan organisasional didefinisikan sebagai ketersediaan sumber daya 
organisasi yang diperlukan untuk pengadopsian teknologi. 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Perusahaan saya memiliki sumber daya 
finansial atau keuangan untuk 
mengadopsi e-commerce 
     
2 
Perusahaan saya memiliki sumber daya 
teknologi untuk mengadopsi e-
commerce 
     
 
III. Dorongan Eksternal 
Dorongan eksternal mengacu pada pengaruh dari lingkungan organisasi untuk 
mengadopsi teknologi. 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Kompetisi merupakan faktor yang 
memengaruhi perusahaan saya untuk 
mengadopsi e-commerce 
     
2 
Faktor sosial atau dorongan dari orang-
orang terdekat merupakan faktor 
penting yang memengaruhi perusahaan 
saya mengadopsi e-commerce 





NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
3 
Perusahaan saya bergantung kepada 
perusahaan lain yang telah mengadopsi 
e-commerce 
     
4 
Industri atau perusahaan-perusahaan 
lain yang sejenis menekan perusahaan 
saya untuk mengadopsi e-commerce 
     
5 
Pemerintah menekan perusahaan saya 
untuk mengadopsi e-commerce 
     
 
IV. Manfaat yang Dirasakan 
Manfaat yang dirasakan mengacu pada manfaat secara langsung dan tidak 
langsung sebagai akibat dari pengadopsian teknologi. 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Menggunakan e-commerce 
memungkinkan perusahaan saya 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu 
dengan lebih cepat 
     
2 
Menggunakan e-commerce akan 
meningkatkan kinerja pekerjaan saya 
     
3 
Menggunakan e-commerce akan 
meningkatkan produktivitas  
     
4 
Menggunakan e-commerce akan 
meningkatkan efektivitas pekerjaan 
saya 
     
5 
Menggunakan e-commerce akan 
memudahkan pekerjaan saya 
     
6 
Saya merasa e-commerce berguna bagi 
perusahaan saya 






V. Pengaruh Pengadopsian E-Commerce terhadap Pendapatan Usaha 
Berikut ini akan diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan pengaruh 
pengadopsian e-commerce terhadap pendapatan usaha. 
1. Jika dibandingkan dengan pendapatan usaha tahun lalu, apakah pendapatan 
usaha perusahaan Bapak/Ibu/Sdr/i meningkat, cenderung tetap, atau menurun? 
□ Meningkat 
□ Cenderung tetap 
□ Menurun 
 
